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Skripsi ini membahas mengenai pola pembinaan karakter anak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dengan tujuan yaitu 
untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan karakter peserta didik di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar, untuk mengetahui pelaksanaan 
pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan  ektrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar, untuk mengetahui faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pembinaan karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 
6 Syuhada Kota Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru, peserta didik. Instrumen  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi, pedoan wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi data. 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, maka hasilnya dapat 
dirangkum, sebagai berikut: Bentu-bentuk pembinaan karakter siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar antara 
lain: kegiatan keagamaan, upacara bendera, kegiatan SKJ, tapak suci, kegiatan 
kepramukaan. Rancangan dan pelaksannaan Pembinaan karakter di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dirancang dengan menyesuaikan semua 
kegiatan sekolah baik intrakurikuler, ko-kurikuler dan ekstrakurikuler terhadap visi 
sekolah yaitu menjadikan anak didiknya bertakwa kepada Allah SWT. Pembinaan 
karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dilaksanakan 
melalui beberapa kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian, 
kegiatan ko-kurikuler, kegiatan keseharian di rumah, pemberian waktu tambahan 
untuk kegiatan ekstrakurikuler dan juga bekerja sama dengan pihak keluarga dan 
sekolah. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan karakter peserta didik 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada diantara lain faktor pendukung: antusias dan 
semangat peserta didik, kerja sama, kekompakan semua pihak, dukungan orang tua, 
keteladan guru, komunikasi yang baik antara siswa dan guru, alokasi waktu yang 
cukup. Sedangkan faktor penghambat: kurangnya tenaga pendidik untuk kegiatan 
ekstrakurikuler, perbedaan latar belakang keluarga, adanya beberapa peserta didik 
yang dibimbing, dan hal itu mempengaruhi temannya, pergaulan anak, jarak rumah 
peserta didik dan guru jauh dan Keterbatasan sarana dan prasarana dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada kepala sekolah, guru, dan orang 
tua murid lebih memperhatikan potensi dan kreatifitas yang dimiliki anak dan 
memberikan dukungan dan motifasi pada anak dengan menciptakan suasana 
pembelajaran di rumah yang dapat mengasah potensi dan kreatifitas pada anak agar 
menjadi generasi yang berkarakter. Dan bagi siswa diharapkan memanfaatkan 









A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia patut berbangga karena para pendiri negara ini tidak 
melupakan nilai moral sebagai salah satu tujuan utamanya. Nilai moral yang menjadi 
tujuan pendidikan adalah nilai moral yang berhubungan dengan keimanan (agama), 
walaupun negara ini tidak memproklamirkan diri sebagai negara agama.Bangsa 
Indonesia harus memiliki karakter yang baik dalam mengarungi kehidupan yang 
modernis seperti saat sekarang ini. Kebutuhan akan pendidikan ini setara dengan 
kebutuhan manusia terhadap sandang, pangan, dan papan. Tanpa pendidikan, manusia 
tidak akan mampu memenuhi esensi kemanusiaannya sebagai manusia paripurna 
dengan berupaya mengembangkan dimensi- dimensi spritual.1 
Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan bekal 
penting bagi setiap orang untuk memenuhikebutuhan hidupnya. Dalam al-Qur’an 
surat al-Mujadilah ayat 11 Allah swt, menjelaskan: 
 َف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ُُ ََّّلا ِ َسْف َي اوُحَسْفا ْمُكَل 
يِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُُ ََّّلا ِعَفْر َي اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو َِب ُُ ََّّلاَو ٍتاَجَرَد َمَِّْعْلا اوُتُوأ َن ا
( ٌيرِبَخ َنوََُّمْع َت١١)  
Terjemahnya : 
”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
                                                          
1Muh. Room, Impelemetasi Nilai- Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Islam (Cet. 





antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa dalam menjalani hidup yang penuh 
dengan permasalahan yang beraneka ragam ini, orang membutuhkan ilmu 
pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat dijadikan sebagai kunci bagi 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Selain sebagai bekal dalam menjalankan 
kehidupan di dunia, ilmu pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di akhirat, ilmu pengetahuan itu hanya dapat diperoleh 
dengan melalui proses belajar. 
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia 
melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal pendidikan karakter merupakan 
suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu di tanamkan sejak dini kepada 
anak-anak. Mantan Menteri Pendidikan nasional mengatakan bahwa dari berbagai 
peristiwa saat ini tentunya menjadi sadar betapa pentingnya pendidikan/pembentukan 
karakter ditanamkan sejak dini.3 
Maraknya beberapa kasus saat ini yang melanda Indonesia saat ini baik dari 
kalangan pemerintahan sampai kalangan rakyat jelata merupakan dampak dari 
merosotnya moral bangsa saat ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan yang melalui beberapa mata 
pelajaran disuatu pendidikan masih kurang. Pendidikan karakter adalah salah satu 
solusi untuk mengembalikan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter di sekolah 
merupakan salah satu program yang dicanangkan pemerintah Indonesia melalui 
                                                          
2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya (Revisi; Jakarta; 
CV. Toha Putra,1989), h. 8. 
3Masnur Musclish, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Multi Dimensional) (Cet. II; 





Kementrian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaksudkan untuk 
menanamkan kembali nilai-nilai karakter bangsa.4 
Realitas saat ini pendidikan hanya mengedepankan aspek keilmuan dan 
kecerdasan peserta didik. Adapun aspek moral dan etis sebagai basis pembentukan 
karakter dan budaya bangsa semakin terpinggirkan. Kondisi mental, karakter, budi 
pekerti, dan akhlak bangsa yang memprihatinkan seperti perilaku menyimpang, 
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti luhur dan perilaku yang 
seolah-olah tidak ada tatanan hukum positif sesuai dengan tatanan norma budaya 
bangsa Indonesia. Karakter dan budaya dalam kehidupan bangsa dapat membawa 
kemunduran dalam peradaban bangsa, sebaliknya kehidupan masyarakat yang 
memiliki karakter dan budaya yang kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu 
bangsa dan negara.5 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terancang untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran. Hal ini agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang di 
perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Berdasarkan Undang-Undang No.1 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, Bab II pasal 3 : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan banyak 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang merambat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
                                                          
4Afroh Nailil Hikmah, Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakuriler 
Pramuka di SDIT Salsabila 2 Klaseman, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, hal. 1. 
5Muhammad Abdul Muthin, Nilai Pendidikan Islam Berbasis Budaya Jawa, Fakultas 





peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 
Tujuan pendidikan nasional di atas sejalan dengan visi dan misi pendidikan 
Islam yaitu terbentuknya pribadi siswa yang memiliki karakter dan watak 
berlandaskan keimanan dan ketakwaan serta nilai- nilai akhlak yang tercermin 
dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari- hari untuk selanjutnya memberi 
corak bagi pembentukan bangsa.7 
Allah SWT, dalam mencitakan manusia memiliki potensi yang handal 
dibanding dengan ciptaan lainnya. Manusia memiliki fitrah atau potensi yang dapat ia 
kembangkan, sebagai kelebihan dibanding dengan ciptaan lain. Manusia memerlukan 
pendidikan sebagai sarana untuk mengembangkan fitrahnya telah menjadi kodrat bagi 
manusia untuk mengalami perkembangan sebagai wujud bahwa ia merupakan mahluk 
yang berakal. 
Pendidikan anak menjadi tanggung jawab negara sebagaimana tertuang dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 Bab 2 
pasal 3: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”8 
Pendidikan dapat ditempuh melalui jenjang pendidikan formal, informal, dan 
non formal. Sekolah merupakan lembaga formal yang diberikan kepercayaan untuk 
mengadakan transfer of knowledge secara terstruktur dan sistematis. Dengan adanya 
                                                          
6Pemerintah Republik Indonesia, Undang- Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 
2003 (UU RI No. 20 th 2003) (Cet 11; Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.5-6. 
7Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Al- Ma’arif, 1989), h.19 
8Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 





sekolah sebagai lembaga formal, maka manusia dapat memperoleh pendidikan secara 
terstruktur dan sistematis. Sekolah juga menyajikan proses pendidikan kognitif bagi 
manusia secara intra atau dengan kata lain, sekolah membentuk kecerdasan kognitif 
anak melalui proses belajar mengajar di kelas dengan beragam mata pelajaran. Selain 
itu sekolah juga membentuk skill anak melalui macam- macam kegiatan tambahan di 
luar jam sekolah, salah satu kegiatan yang lazim dikenal untuk menyalurkan bakat 
peserta didik yaitu kegiatan ekstrakurikuler.  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang ada di luar jam 
tertentu dalam kurikulum.9Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah dapat 
berupa; Pramuka, pengembangan ilmu pengetahuan, kerohanian, olah raga dan seni. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam dan di luar lingkungan 
sekolah dalam rangka memperluas pegetahuan, menigkatkan keterampilan, dan 
menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial, baik 
lokal, nasional, maupun global untuk membentuk insan yang seutuhnya. 
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pengaktualisasian potensi kualitas 
siswa. Selama ini bentuk proses belajar mengajar melalui bentuk tatap muka dalam 
kelas tidak cukup memberi ruang dan waktu bagi siswa untuk dapat mengembangkan 
aspek afektif dan psikomotorik siswa. Kemampuan mental yang dilatih umumnya 
berpusat pada pemahaman bahan pengetahuan, ingatan, dan penalaran logis, sehingga 
sering terjadi keberhasilan pendidikan hanya dimiliki dari sejauh mana seorang siswa 
mampu memproduksi bahan pengajaran yang diberikan, hal tersebut menyebabkan 
kreativitas terhambat. Hal inilah yang dapat tergali dari kegiatan ekstrakurikuler 
                                                          





tersebut yakni adanya pemenuhan psikologi siswa, baik kebutuhan akan penghargaan, 
permainan dan kegembiraan.10 
Kegiatan ekstrakurikuler itu bisa membentuk karakter siswa supaya menjadi 
manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria 
manusia yang baik, warga masyarakat yang baik dan warga negara yang baik bagi 
suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang 
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat 
dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan 
nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia 
sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda11. 
Berdasarkan hasil pengamatan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar, pembinaan karakter dalam proses pembelajaran masih minim. Ini ditandai 
dalam proses pembelajaran guru yang masih menekankan aspek kognitif tanpa 
menekankan aspek emosi dan sosial. Selain itu, guru juga masih banyak 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga aspek psikologi siswa tidak 
berkembang secara maksimal. Hal ini dapat mempengaruhi karakter peserta didik, 
pembelajaran yang menekankan aspek emosi dan sosial dalam pembelajaran PAKEM 
dapat menumbuhkan dan mengembangkan peserta didik, karakter tersebut meliputi 
disiplin, kerja sama, tanggung jawab, mandiri, berani, jujur. 
                                                          
10Abdul Gaffar,Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa kelas V di 
MA DDI lerang- lerang Kab. Pinrang, h. 4 
11Gunawan Heri, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, Cet. III; CV. Bandung: 





Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan 
mengkaji secara ilmiah “Pola Pembinaan Karakter Anak melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
No Fokus penelitian Deskripsi fokus 
1. 
Mendeskripsikan bentuk-bentuk pola 
pembinaan karakter anak melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di MI 




karakter anak di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar melalui kegiatan 
ekstrakurikuler adalah: Kegiatan 
keagamaan, Upacara bendera, 




kegiatan ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar 
 
Pembinaan karakter anak melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar dilaksanakan melalui 
beberapa kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, keteladanan, 
pengkondisian, kegiatan ko-
korikuler, kegiatan keseharian di 
rumah, pemberian waktu 





ekstrakurikuler dan juga bekerja 
sama dengan pihak keluarga dan 
sekolah. 
 
3.  Mendeskripsikan faktor-faktor 
pendukung dan penghambat 
pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kota Makassar 
 
Faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pembinaan karakter 
anak di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar 
Faktor pendukung: antusias dan 
semangat peserta didik, kerja 
sama, kekompakan semua pihak, 
dukungan orang tua, keteladanan 
guru, komunikasi yang baik antara 
siswa dan guru, alokasi waktu 
yang cukup. faktor penghambat: 
kurangnya tenaga pendidik untuk 
kegiatan ekstrakurikuler, 
perbedaan latar belakang keluarga,  
adanya beberapa peserta didik 
yang dibimbing dan hal itu 
mempengaruhi temannya, 
pergaulan anak jarak rumah 
peserta didik dan guru jauh, 
keterbatasan sarana dan prasarana 







C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya 
melalui proses pengumpulan data.12Dalam penelitian ini data yang dimaksud penulis 
adalah informasi hasil penelitian yang berupa skala angka maupun naratif. Berangkat 
dari penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah bagaimanakah 
pola pembinaan karakter anak melalui kegiatan ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dengan menekankan beberapa muatan 
submasalah: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk pembinaan karakter peserta didik di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan karakter peserta didik 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. TujuanPenelitian 
Secara umum tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan karakter peserta didik di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
                                                          
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR&D (Cet. 





b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan karakter peserta didik melalui 
kegiatan  ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan karakter 
peserta didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
ekstrakurikuler dalam dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah: merupakan bahan masukan dan kajian buat pihak sekolah agar 
potensi dan kreativitas peserta didik lebih baik sehingga mencapai hasil 
seoptimal mungkin melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
2) Bagi guru: dapat mengetahui potensi dan kreativitas peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Bagi siswa: dapat mengetahui kemampuannya melalui kegiatan 
ektrakurikuler. 
4) Bagi peneliti selanjutnya: menjadi informasi awal bagi peneliti yang akan 
mengkaji hal yang sama. 
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Menelusuri hasil risert maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian 





tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faidillah Kurniawan dan Tri 
Hadi Karyono dalam skripsi (Jurusan Pendidikan Kepelatihan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta), disimpulkan bahwa Pendidikan 
karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar dari pendidikan karakter 
adalah di dalam keluarga. Kalau seorang anak mendapat pendidikan karakter yang 
baik dari keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya. Jadi, 
pendidikan karakter adalah suatu yang urgen untukdilakukan. Kalau kita peduli untuk 
meningkatkan mutu lulusan SD, SMP dan SMU.Maka tanpa pendidikan karakter 
adalah usaha yang sia-sia.13 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Muh. Ali dalam skripsi 
(PengembanganPendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis 
Pembiasaan). Disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dalam kerangka Civic 
Education yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, selain membantu siswa dalam 
pengembangan minatnya, juga membantu siswa agar mempunyai semangat baru 
untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara 
yang mandiri.14 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sepitri Mudantodalam 
Skripsi (Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Kemandirian Belajar Siswa 
                                                          
 13Faidillah Kurniawan dan Tri Hadi Karyono, “Ekstra Kurikuler Sebagai 
Wahana Pembentukan Karakter Siswa di Lingkungan Pendidikan Sekolah”, Skripsi 
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), h.xi 
 14Muh Ali, “PengembanganPendidikan Karakter Melalui Kegiatan 





Kelas v SDN Banyurip 02). Disimpulkan bahwa Pendidikan karakter diajarkan 
berbagai sikap seperti kedisiplinan,kemandirian, kerjasama, tanggung jawab, percaya 
diri, dan sebagainya. Pendidikan karakter tersebut sangat bermanfaat bagi siswa. 
Karakter yangberkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini 
merupakan masakritis bagi pembentukan karakter seseorang. Banyak pakar 
mengatakan bahwakegagalan penanaman karakter sejak usia dini, akan membentuk 
pribadi yangbermasalah dimasa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan moral 
kepadagenerasi muda adalah usaha yang strategis. Oleh karena itu penanaman 
moralmelalui pendidikan karakter sedini mungkin kepada anak-anak adalah kunci 









                                                          
 15Sepitri Mudanto, “Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Kemandirian 





A. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut kamus bahasa Indonesia, kegiatan diartikan sebagai aktivitas, 
keaktifan usaha yang giat. Ekstrakurikuler dalam kamus besar bahasa Indonesia 
mempunyai arti berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti 
latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa. Kegiatan yang bersangkutan diluar 
kurikulum atau di luar susunan rencangan pelajaran.1Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah. 
Sementara H.A. Timur Djaelani mengemukakan bahasanya tentang kegiatan 
ekstrakurikuler, bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan 
secara berkala atau hanya dilaksanakan pada waktu tertentu termaksud pada waktu 
libur, yang dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran 
menyalurkan bakat minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.2 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan di 
luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam atau di luar 
                                                          
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke 
3; Jakarta: Balai Pustaka, 2012), h. 291 
2H.A. Timur Djaelani, Peningkatan Mutu Pendidikan Pengembangan Perguruan Agama 
(Jakarta: 2005), h. 122 
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lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-
norma sosial baik lokal nasional maupun global untuk membentuk insan yang 
seutuhnya. Dengan kata lain kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 
di luar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik, 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.3 
Program ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki 
kemampuan dasar penunjang. Kegiatan-kegiatan dalam program ekstrakurikuler 
diarahkan kepada upaya memantapkan pembentukan kepribadian siswa. Dalam hal 
ini pendidikan agama Islam kegiatan ini dikemas melalui aktivitas salat 
berjamaah/salat jum’at di sekolah, upacara hari besar Islam, kegiatan Osis/rohis, bakti 
sosial, kesenian bernapaskan Islam, dan berbagai kegiatan sosial keagamaan lainnya 
yang dilaksanakan di luar jam pelajaran.4 Lebih jauh dikemukakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (kurikulum) 
untuk menumbuh kembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki 
pesera didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkanya 
maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan 
yang wajib maupun pilihan. 
                                                          
3Heri Gunawan, Pendidikan Karakter:  Konsep dan Implementasi h. 258 
4 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 170 
15 
 
Untuk mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler akan dikemukakan beberapa 
pendapat yaitu: Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla mengemukakan : Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang berlaku disekolah sebagai penunjang 
pendidikan formal (yang berlangsung di sekolah).5 
Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai relevansi yang tinggi terhadap program 
pendidikan formal lainnya. Hal tersebut dapat didefinisikan dari bentuk kegiatan 
siswa di luar jadwal jam pelajaran sekolah. Seperti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
yang efektif membentuk karakter Disiplin, jujur, religius dan lain-lainnya dan 
mengembangkan semangat kebersamaan rasa solidaritas terhadap sesama insan dan 
lain sebagainya. 
Pengertian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Direktorat 
Pendidikan Menegah Kejuruan sebagai berikut : 
Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di 
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 
kurikulum.6 
Sedangkan pengertian lain bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah : 
Pengalaman yang langsung dikendalikan oleh sekolah untuk membentuk pribadi 
seutuhnya.7 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah : kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sore 
hari bagi sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pada pagi hari bagi sekolah 
yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk 
                                                          
5Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan (Cet.II; Ujung 
Pandang FIK IKIP, 1987), h.90. 
6Dirjen Dikdasmen Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan dan Pengolahan Kurikulum Buku II 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h.6 
7Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 87.  
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mengembangkan mata pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa misalnya 
olaraga, kesenian, berbagai macam keterampilan dan kepramukaan.8 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar strata program 
yang ada pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.9 
Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur 
program jam pelajaran biasa guna memperkaya wawasan pengetahuan siswa, 
sehingga dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan membentuk karakter 
dalam diri siswa sehingga karakter tersebut dapat terbentuk dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler.  
2. Bentuk-bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bentuk kegiatan di luar program 
kurikulum sekolah, yang diberikan pada siswa sebagai penunjang pendidikan formal 
dan dimasukan sebagai bentuk pengembangan salah satu bidang pelajaran yang 
diminati oleh siswa, seperti olahraga, kesenian dan lainnya. 
Berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah menurut 
para ahli seperti yang dikutip oleh B. Suryo Subroto dalam bukunya proses belajar 
mengajar di sekolah dikemukakan : Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis 
yakni yang bersifat rutin dan bersifat periodik. Yang di maksud secara rutin, seperti 
latihan bola volly, latihan sepak bola, dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan 
                                                          
8Sukarto, Administrasi Pendidikan (Cet. I; IKIP Malang, 1989), h. 122. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992, h. 271 
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ekstrakurikuler yang berdifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan di 
waktu- waktu tertentu saja seperti lintas alam, kemping, olaraga dan sebagainya.10 
Jenis- jenis kegiatan ekstrakurikuler yaitu : 
a. Pramuka sekolah 
b. Olah raga kesehatan 
c. Keberhasilan dan keamanan sekolah 
d. Tabungan pelajar dan pramuka  
e. Majalah sekolah 
f. Warung/ kantin sekolah 
g. UKS 11 
Selanjutnya menurut Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan kegiatan 
ekstrakurikuler di bagi menjadi dua jenis yakni : a) kegiatan yang bersifat sesaat, 
mislanya karya wisata, bakti sosial, b) jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, 
mislanya pramuka PMR dan sebagainya.12 
Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ada beberapa jenis yang dapat 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan meningkatkan minat dan bakat siswa namun 
harus disesuaikan dengan Madrasahnya. Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler adalah 
sebagai berikut : 
1) Krida, meliputi kepramukaan, Pelatihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), 
Kursus Kader Da’wah (KKD), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar 
Bendera (PASKIBRAKA). 
                                                          
10Suryabroto, Prestasi Belajar Mengajar di sekolah (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 
h. 274- 275 
11Hadari Nawawi, Administrasi PendidikanSuryabroto,  h. 274 
12Suryabroto, Prestasi Belajar Mengajar di sekolahh. 274- 275 
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2) Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), Kegiatan Penguasaan 
Keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian. 
3) Latihan/Lomba, Keterbakatan/Prestasi. Meliputi pengembangan bakat olah raga, 
seni dan budaya, cinta alam jurnalistik teater keagamaan 
4) Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi antara lain karir, 
pendidikan,kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni budaya. Pada 
prinsipnya masih banyak lagi jenis ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan demi 
mengembangkan minat dan bakat peserta didik.13 
Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang bersifat 
sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat sesaat seperti 
karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada waktu sesaat dan alokasi 
waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, sedangkan yang sifatnya berkelanjutan 
maksudnya kegiatan tersebut tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan kegiatan 
tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti terus sampai 
selesai kegiatan sekolah. 
3. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah sesuai dengan yang tercantum 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 39 Tahun 2008, yaitu: 
a. Mengembangkan potensi siswa  secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat, 
minat dan kreativitas 
b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah sebagai 
lingkungan pendidikan sehinggah terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan 
bertentangan dengan tujuan pendidikan 
c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan sesuai 
bakat dan minat 
                                                          
13Departemen Agama. (2004). Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Umum dan Madrasah. Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam 
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d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, 
demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan 
masyarakat madani.14 
Dari penjelasan diatas pada hakeketnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang 
ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain, kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan 
manusia seutuhnya. 
4. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler  
Bila diamati secara menyeluruh, maka sasaran umum pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sangat erat kaitannya dengan fungsi dan tujuan umum pendidikan 
nasional, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. ”15 
Sasaran ini sejalan dengan pola pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
dalam arti bahwa mereka memerlukan pertolongan untuk mengembangkan potensi 
yang ada sehingga bentuk-bentuk pendidikan yang mereka ikuti selama ini bukan 
hanya bentuk pengisian rasio yang hanya sebatas teori juga dalam bentuk praktek, 
sehingga dengan keterpaduan ini akan menjadi pola abstraksi pada situasi kongkrit 
antara situasi khusus baik berupa ide atas kemampuan lain dari siswa.  
                                                          
14Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi h. 258 
15 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2011), h. 8 
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Dengan terakomodasinya potensi afektif dan psikomotik siswa maka akan 
tumbuh rasa tanggung jawab sebagai siswa sebagai sebagian dari pelayan masyarakat. 
Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan peranan sekolah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b. Meningkatkan kecerdasan 
c. Meningatkan keterampilan dan mempersiapkan tenaga terampil, serta dapat 
meningkatkan produksi kerja. 
d. Menghasilkan penemuan-penemuan sebagai bahan atau konsep 
pembangunan masyarakat.16 
Pencapaian tujuan tersebut adalah rumusan yang harus dijangkau oleh setiap 
pendidikan dalam arti bahwa pendidikan adalah bentuk pengembangan dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta seni dan kepribadian. 
B. Pembinaan Karakter 
1. Pengertian Pembinaan Karakter 
Karakter, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berarti sifat-sifat 
kejiwaan akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, 
atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian budi pekerti, perilaku, personalitas, 
sifat, tabiat, tempramen, watak.17 
Sedangkan menurut istilah (termonologis) terdapat beberapa pengertian 
tentang karakter, sebagaimana telah di kemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Menurut Hornby and Parnwell, dalam buku Heri Gunawan mendefinisikan 
karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi.  
                                                          
16Fuad Ihsan, Dasar- dasar Kependidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 100. 
17Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), h. 231 
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b. Menurut Tadkirotun Musfiroh, dalam buku Heri Gunawan karakter mengacu 
kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan. Karakter berasal 
dari bahasa yunani yang berarti tomark atau menandai dan menfokuskan 
bagaimana mengaflikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 
laku. 
c. Menurut Hermawan Kartajaya, dalam buku Heri Gunawan mendefinisikan 
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas 
adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan 
merupakan mesin pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, 
serta merespon sesuatu.  
d. Menurut Simon Philips, dalam buku Heri Gunawan karakter adalah kumpulan 
tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang meadasi pemikiran, sikap dan 
perilaku yang ditampilkan. 
e. Menurut Doni Koesoema A. Dalam buku Heri Gunawanmemahami bahwa 
katakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau 
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan- bentukan yang diterima dari lingkungan’ 
f. Sedangkan Imam Ghozali, dalam buku Heri Gunawan menganggap bahwa 
karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, 
atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga 
ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.18 
Filosof Yunani Aristoteles mendefinisikan karakter yang baik sebagai hidup 
dengan tingkah laku yang benar, tingkah laku yang benar dalam hal ini berhubungan 
dengan orang lain dan berhubungan dengan diri sendiri. Aristoteles mengingatkan 
tentang sesuatu yang di zaman modern ini cenderung melupakan : Hidup dengan budi 
pekerti yang berarti menjalani kehidupan dengan berbudi baik untuk diri sendiri 
(misalnya kontrol diri dan tidak berlebihan) maupun untuk orang lain (seperti 
kedermawan dan rasa simpati), dan kedua macam budi pekerti ini saling 
berhubungan. Harus bisa menggontrol diri, hasrat, nafsu agar bisa melakukan hal 
yang benar pada orang lain.  
Berdasarkan pemahaman klasik inilah cara memandang karakter yang sesuai 
dengan pendidikan nilai : Karakter terdiri atas nilai- nilai Normaif, nilai- nilai yang 
berfungsi dalam praktek. Karakter mengalami pertumbuhan yang membuat suatu 
                                                          
18Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi,  h.2-3. 
22 
 
nilai menjadi budi pekerti, sebuah watak batin yang dapat diandalkan dan digunakan 
untuk merespon berbagai situasi dengan cara yang bermoral. 
Dengan demikian, karakter terbentuk dari tiga macam bagian yang saling 
berkaitan: Pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang 
baik terdiri atas mengetahui kebaikan, dan melakukan kebaikan–kebiasaan pikiran, 
kebiasaan hati, kebiasan perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalankan hidup 
yang bermoral; ketiganya adalah faktor pembentuk kematangan moral. Ketika 
berfikri tentang jenis karakter yang inginkan untuk anak- anak maupun untuk peserta 
didik, agar mereka mampu menilai hal yang baik dan yang buruk, sangat peduli pada 
hal yang benar, dan melakukan apa yang menurut mereka benar, bahkan disaat 
mereka dihadapkan pada tekanan dari luar dan godaan dari dalam.19 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter mengacu kepada 
kepribadian seseorang. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau 
gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan bentukan yang 
diterima dari lingkungan keluarga pada masa kecil, bawaan sejak lahir, masyarakat 
maupun lingkungan sekolah.  
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk membentuk karakter anak dan 
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikannya dalam kehidupan seahri-hari, sehingga mereka dapat memberikan 
konstribusi yang positif kepada lingkungannya.20Sedangkan hal senada yang 
dikemukakan Heri Gunawan pendidikan karakter adalah pendidikan untuk 
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya 
                                                          
19 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter : Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar 
dan Baik, (Cet. II; Bandung: Nusa Media 2013), h. 71- 72. 
20Ratna Mengawangi, Pendidikan Karakter : Solusi Tepat untuk Membangun Bangsa (Cet. 
Bogor : Indonesia Haritage Foundation, 2004), h. 95 
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terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya.21 
Kegiatan pembinaan karakter kesiswaan merupakan kegiatan pendidikan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam 
dan di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan 
agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk 
membentuk insan yang seutuhnya. Dengan kata lain, kegiatan pembinaan kesiswaan 
merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditujukan untuk 
membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik 
dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Pembinaan Kesiswaan menyebutkan sepuluh kelompok nilai karakter yang di 
kembangkan pada peserta didik melalui kegiatan pembinaan kesiswaan, yaitu: 
1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Budi pekerti luhur atau akhlak mulia. 
3) Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela negara. 
4) Prestasi akademik, seni, dan olahraga sesuai bakat dan minat. 
5) Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup kepekaan 
dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural. 
6) Kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan. 
7) Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber gizi yang 
terdiversifikasi. 
                                                          
21Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi,  h. 23  
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8) Sastra dan budaya 
9) Teknologi informasi dan komunikasi. 
10) Komunikasi dalam bahasa Inggris.22 
Pembinaan dan pengembangan anak-anak yang mempunyai bakat dan minat 
yang luar biasa, akan tetapi belum diketahui potensinya itu oleh sekolah. Mereka 
tidak diketahui bakat dan minatnya secara dini dan optimal karena tidak ada wahana 
yang dapat digunakan untuk memunculkan bakat dan minat itu di sekolah. Oleh 
karena itu, salah satu tugas yang dapat dilakukan sekolah mencari dan  memupuk 
para peserta didik yang mempunyai bakat dan minat di bidang tertentu untuk dapat 
berkembang secara optimal sehinggga menjadi aset yang dapat dibanggakan oleh 
sekolah dan bahkan oleh negara dan bangsa. Pembinaan bakat dan minat peserta didik 
diharapkan dapat juga mendidik karakter peserta didik sehingga dapat menjadi 
manusia yang utuh. 
Kegiatan dan kompetisi di bidang sains dapat membina karakter cinta ilmu, 
ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, menghargai karya dan prestasi orang lain. 
Kegiatan dan kompetisi di bidang olah raga diharapkan dapat membina karakter 
bergaya hidup sehat, disiplin, kerjasama, menghargai karya dan prestasi orang lain, 
percaya diri. Kegiatan dan kompetisi di bidang seni adalah untuk membina, karakter 
menghargai karya dan prestasi orang lain, menghargai keberagaman, nasionalis, 
percaya diri.Sedangkan kegiatan dan kompetisi di bidang bahasa dapat mendidik 
siswa untuk mempunyai karakter santun, menghargai karya dan prestasi orang lain, 
menghargai keberagaman, nasionalis.23 
                                                          
22Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi,  h. 259 
23Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi,  h. 276-277 
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Dari beberapa kompetisi di berbagai bidang tersebut, termasuk bidang sains, 
olah raga, seni dan bahasa maka diharapkan peserta didik agar dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki. 
2. Pola Pembinaan Karakter 
Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter diperlukan 
metode-metode pendidikan yang mampu menekankan nilai-nilai karakter baik kepada 
siswa, sehingga siswa bukan hanya tau tentang moral (karakter).24 
Berkaitan hal ini, metode pendidikan yang diajukan sebagai berikut: 
a. Metode kisah atau cerita 
Metode dilakukan dengan menceritakan kisah para nabi maupun orang bijak. 
Metode cerita ini dilakukan karna anak senang mendengar kisah. Selain itu kisah 
berfungsi sebagai berikut: 
1) Kisah senantiasa memikat karena mengundang pembicara atau pendengar 
untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. 
2) Kisah dapat menyentuh dihati manusia, karena kisah itu menampilkan tokoh 
dalam konteksnya yang menyeluruh, sehingga pembaca yang pendengar dapat 
menghayati dan merasakan isi kisah tersebut, seolah-olah dia sendiri yang 
menjadi tokohnya. 
3) Kisah qunari mendidik keimanan dengan cara; membangkitkan berbagai 
perasaan, seperti khauf, ridho dan cinta; mengarahkan seluruh perasaan 
sehingga bertumpuk pada suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah; melibatkan 
pembaca atau pendengar kedalam kisah itu sehingga ia terlibat secara 
emosional.25 
                                                          
24Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi,  h. 88 
25Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, h. 89 
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b. Metode Amtsal atau perumpamaan 
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan tidak dapat melihat. 
Metode perumpamaan ini juga baik digunakan oleh para guru dalam 
mengajari peserta didik terutama dalam menanamkan karakter dalam diri mereka. 
Metode perumpamaan ini menurut An-Nahlawi dalam bukunya Heri Gunawan 
mempunyai tujuan pedagogis diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mendekatkan makna pada pemahaman. 
2)  Merangsang pesan dan kesan yang berkaitan dengan makna yang tersirat 
dalam perumpamaan tersebut, yang menggugah menumbuhkan berbagai 
perasaan ketuhanan. 
3) Mendidik akal supaya berpikir logis dan menggunakan qiyas yang logis dan 
sehat. 
4) Perumpamaan merupakan motif yang menggerakan perasaan yang 
menghidupkan naluri yang dan selanjutnya menggugah nasehat dan 
mendorong untuk melakukan amal yang baik dan menjauhi segala 
kemungkaran.26 
c. Metode keteladanan 
Dalam penanaman karakter pada peserta didik di sekolah, keteladanan 
merupakan metode lebih efektif dan efisien. Karna peserta didik pada umumnya 
cenderung meneladani guru atau pendidiknya. 
                                                          
26Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementas ,  h. 91. 
27 
 
Sifat anak didik seperti itu diakui oleh Islam. Umat Islam meneladani 
Rasulullah saw., Rasul meneladani al-Quran. Aisyah ra.Perna berkata, bahwa akhlak 
rasul itu adalah al-Quran.27 
d. Metode pembiasaan 
Pembiasan adalah suatu yang disengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 
sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan 
pengalaman.Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Pendidikan 
kebiasaan menurut Mulyasa dapat dilaksanakan secara terprogram dalam 
pembelajaran atau dengan tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari. Kegiatan 
pembiasaan dalam pembelajaran secara terprogram dapat dilaksanakan dengan 
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu, untuk mengembangkan pribadi 
peserta didik secara individual, kelompok atau kelasikal sebagai berikut: 
1) Kegiatan pembiasaan dalam pembelajaran secara terprogram 
a) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri dan 
mengonttruksi sendiri pengetahuannya, keterampilan dan sikap baru dalam 
pembelajaran. 
b) Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap proses pembelajaran. 
c) Biasakan peserte didik untuk bertanya dalam setiap proses pembelajaran. 
d) Biasakan belajar berkelompok untuk menciptakan masyarakat belajar. 
e) Biasakan oleh guru untuk selalu menjadi “model” dalam setiap pembelajaran. 
f) Biasakan melakukan refleksi dalam setiap akhir pembelajaran. 
g) Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya adil dan transparan dengan 
berbagai cara. 
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h) Biasakan peserta didik untuk bekerja sama dan saling menunjang satu sama 
lain. 
i) Biasakan untuk belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar. 
j) Biasakan peserta didik melakukan sharing dengan teman-temannya, untuk 
menciptakan keakraban. 
k) Biasakan peserta didik untuk berfikir terhadap materi belajar. 
l) Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan laporan kepada kedua orang 
tua peserta didik terhadap perkembangan prilakunya. 
m) Biasakan peserta didik untuk berani mengambil keputusan dan juga berani 
mengambil resiko. 
n) Biasakan peserta didik untuk tidak mencari kambing hitam dalam 
memutuskan masalah. 
o) Biasakan peserta didik untuk selalu terbuka dalam saran dan keritikan yang 
diberikan orang lain. 
p) Biasakan peserta didik untuk terus menerus melakukan inovasi dan iprovisasi 
dalam melakukan pembelajaran demi melakukan pembelajaran demi 
melakukan perbaikan selanjutnya.28 
2) Kegiatan pembiasaan peserta didik yang dilakukan secara tidak terprogram 
a) Kegiatan rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal, seperti 
shalat berjamaah, sholat dhuha bersama, supacara bendera, senam, 
memelihara kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekolah, dan kegiatan 
lain. 
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b) Kegiatan yang dilakukan dengan spontan, adalah pembiasaan yang dilakukan 
tidak terjadwal dalam kejadian khusus, misalnya pembentukan prilaku 
member salam, membuang sampah pada tempatnya, melakukan antri, dan 
lain sebagainya. 
c) Kegiatan dengan keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk prilaku 
sehari-hari, seperti berpakaian rapi, berbahasa yang baik dan santun, rajin 
membaca, memuji kebaikan, atau keberhasilan orang lain, dating kesekolah 
dengan tepat waktu, dan lain sebagainya.29 
e. Metode ibrah dan mau’idah 
Menurut an-Nahlawi dalam bukunya Heri Gunawan kedua kata tersebut 
memiliki perbedaan dari segi makna. Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan 
menggunakan nalar yang menyebabkan hati mengakuinya. Adapun kata mau’idhoh 
ialah nasehat yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala 
atau ancamanya.30 
f. Metode Targhib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
dengan bujukan.Tarhib ialah ancaman karena dosa yang di lakukan. Targhib dan 
Tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah31 
Dari berbagai metode pendidikan yang digunakan diharapkan mampu 
menanamkan nilai-nilai karakter baik kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu 
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tentang moral (karakter), tetapi juga diharapkan mereka mampu melaksanakan moral 
yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. 
3. Tahapan Pembentukan Karakter Siswa 
Pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh 
sekolah dan stakeholdernya untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan karakter di sekolah.Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah 
mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya 
karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan 
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya 
dengan benar dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk 
karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya. 
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan 
(acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan 
saja.Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak 
sesuai dengan pengetahuaanya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk 
melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan 
kebiasaan diri.Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik 
(components of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), 
moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau 
perbuatan bermoral. Hal ini di perlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah 
lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, 
merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan 
(moral).32 
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Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi 
ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awarenes), pengetahuan tentang nilai-
nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking), 
logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil sikap (decision making), dan 
pengenalan diri (self knowledge). Moral feeling merupakan peguatan aspek emosi 
peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan 
bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan 
jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain 
(emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), 
kerendahan hati (humility). Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral 
yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) 
maka harus dilihat juga tiga aspek dari karakter yaitu kompetensi (competence), 
keinginan (will), dan kebiasaan (habit). 
 Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan 
antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang 
dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara 
pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk 
melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesamanya, lingkungan, 
bangsa dan negara serta dunia internasional.  
Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter diperlukan juga aspek perasaan 
(domain affection atau emosi). Komponen ini dalam pendidikan karakter disebut 
dengan “desiring the good” atau keinginan untuk berbuat kebaikan. Pendidikan 
karakter yang baik dengan demikian harus melibatkan bukan saja aspek “knowing the 
good”(moral knowing), tetapi juga “desiring the good” atau “loving the 
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good”(moral feeling), dan “acting the good”, (moral action). Tanpa itu semua 
manusia akan sama seperti robot yang terindoktrinasi oleh sesuatu paham. Dengan 
demikian jelas bahwa karakter dikembangkan melalui tiga langkah, yakni 
mengembangkan moral knowing, kemudian moral feeling, dan moral action.Dengan 
kata lain makin lengkap komponen moral yang dimiliki manusia, maka akan makin 
membentuk karakter yang baik atau unggul/tangguh.33 
Dengan demikian, pendidikan karakter mestinya mengikuti langkah-langkah 
yang system atis, dimulai dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah memahami 
dan menghayati nilai secara efektif, dan langkah untuk membimbing anak 
membulatkan tekad. 
                                                          





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang didesain sebagai penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif melalui analisis sebuah studi fenomenologik 
pembelajaran peserta didik. Peneliti menghimpun data berkenaan degan konsep, 
pendapat, pendirian, sikap, penilaian dan pemberian makna terhadap situasi atau 
pengalaman-pengalaman dalam kehidupan.1 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian, dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
yang terletak di Jln. Datuk Ditiro No. 38 Kecamatan Tallo Kota Makassar 
B. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah nahkoda yang berperan penting dalam menentukan 
arah keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Kepeimpinan seorang kepala sekolah 
dengan integritas tinggi turut mempengaruhi semua komponen yang ada dalam 
lingkup pendidikan termasuk dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum. 
Pemilihan kepala sekolah sebagai sumber data dengan pertimbangan bahwa yang 
bersangkutan merupakan pengawas internal yang selalu memonitoring setiap aktivitas 
yang ada di lingkup MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar. 
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Guru merupakan informan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa guru merupakan figur sentral selaku eksekutor dalam 
proses pembelajaran di sekolah. 
3. Peserta didik 
Peserta didik merupakan sumber data yang paling utama dalam penelitian ini. 
Maka dari itu, peserta didik adalah hal yang penting dan sangat berpengaruh terhadap  
pola pembinaan karakter. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dimaksudkan disini adalah suatu cara yang 
ditempuh peneliti yang berkaitan erat dengan pengunaan alat penelitian atau 
instrumen penelitian. Sedangkan jenis-jenis data dalam sebuah penelitian terhadap 
dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Adapun yang dimaksud dengan data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan, sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari hasil pendokumentasian (telah diolah). Alat-alat 
tersebut telah dipersiapkan oleh peneliti sebelum terjun kelapangan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan jalan turun 
langsung kelapangan (field research) untuk mendapatkan data-data yang kongkret 
yang ada kaitannya dengan pembahasan. Dalam penelitian lapangan penulis 
menempuh beberapa tahap yaitu : 
1. Observasi yaitu peneliti mengumpulkan data-data dengan mengamati secara 
langsung dan mencatatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki untuk 
memperoleh data tentang Pola Pembinaan Karakter Anak melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
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2. Wawancara yaitu data yang diperoleh melalui pedoman sebagai alat bantu yang 
dimaksud berupa catatan pertanyaan yang hendak ditanyakan kepada 
informan/responden atau yang diwawancarai yakni tentang Pola Pembinaan 
Karakter Anak melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar. 
3. Dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui Pola Pembinaan 
Karakter Anak melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada serta pencatatan tentang hal-hal yang terkait dengan MI Muhammadiyah 
6 Syuhada Kota Makassar. Adapun data yang diperoleh melalui dokumen 
sekolah. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang di pilih yang digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut mudah dan 
sistematis.  
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi lebih jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang ditemukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.2 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah:  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi yakni alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
mengamati dan mencatat secara sistematis dan holistik kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di sekolah selama penelitian berlangsung. 
                                                          




2. Pedoman Wawancara 
 Joko Subagio mengatakan bahwa wawancara adalah tekhnik pengumpulan 
data secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden.3 
Pedoman wawancara yaitu data yang diperoleh melalui pedoman sebagai alat 
bantu yang dimaksud berupa catatan pertanyaan yang hendak ditanyakan kepada   
informan/ responden atau yang diwawancarai. Oleh karena itu, maka perlu diketahui 
terlebih dahulu sasaran, maksud dan masalah apa yang dibutuhkan oleh peneliti, 
sebab dalam satu wawancara data diperoleh keterangan berkaitan dan adakalanya 
tidak sesuai dengan maksud peneliti, pedoman wawancara ini digunakan untuk 
memberikan pertanyaan kepada guru-guru mengenai permasalahan yang sedang 
diteliti agar pertanyaan tidak meleset dari hasil yang diharapkan. Jadi, pedoman 
wawancara dibuat untuk menfokuskan peneliti dalam proses wawancara agar tidak 
jauh melenceng dari upaya mencari informasi mengenai masalah penelitian ini. 
Penelitian dalam melakukan wawancara ini juga menggunakan alat perekam berupa 
Tape atau Hand phone yang sewaktu-waktu digunakan jika dianggap perlu. 
3. Dokumentasi   
Alat yang digunakan untuk mendapatkan data lapangan dengan jalan mencatat 
dan mengambil data dokumentasi di sekolah seperti absen siswa, hasil peneltian guru 
terhadap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan juga data tentang kondisi 
sekolah. 
E. Pengujian Keabsahan Data 
 Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahapan 
antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun metode pengumpulan data, melakukan 
                                                          
3 Joko Subagio, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1991), h. 39 
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diskusi dengan sejawat/orang yang berkompeten menyangkut persoalan yang sedang 
diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan kesesuaian data yang telah 
diberikan oleh pemberi data.4 Pengujian keabsahan data diharapkan mampu 
memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian 
yang berkenaan dengan pola pembinaan karakter anak melalui kegiatan 
ektrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif yang di dalamnya menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi 
data. 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu  segera dibutuhkan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan   begitu, maka data yang nantinya akan dipaparkan dalam  
penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami karena hanya merupakan data-
data yang memberikan informasi yang penting dan member gambaran secara lebih 
menyeluruh.5 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan dengan uraian teks yang bersifat 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, danR&D, h. 
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naratif.  Tujuan dalam pendisplayan data ini adalah agar hasil penelitian ini mudah 
untuk dipahami.6 
3. Verifikasi data 
Verifikasi data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan awal 
yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang diambil merupakan kesimpulan yang kreadible (dapat 
dipercaya).  
G. Prosedur penelitian 
Dalam pengumpulan data-data yang ada dilapangan penulis menempuh tiga 
tahap pelaksanaan, yakni tahap persiapan, tahap penyusunan dan tahap pelaksanaan. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam memulai suatu kegiatan 
sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan 
data. Pada tahap ini, peneliti membuat draf skripsi, mengurus surat izin untuk 
mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan 
alat  dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam mengumpulkan data. Selain 
itu, menyusun instrument penelitian yang digunakan yaitu pedoman observasi, 
pedoman wawancara dan dokumentasi. 
                                                          




3. Tahap pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian di lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrument penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literature yang berkaitan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas Sekolah 
Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukung. Pada awalnya diprakarsai oleh kader-kader Muhammadiyah. Dan  yang 
berperan penting dalam proses berdirinya sekolah adalah kader Muhammadiyah 
Ranting Kalukung. Berangkat dari sebuah musyawarah bersama di sebuah masjid,  
maka lahirlah hasil kesepakatan mereka unrtuk mendirikan sekolah madrasah demi 
kelangsungan organisasi, kemudian dibangunlah sekolah MI Muhammadiyah pada 
tanggal 1 Juli 1966. 
MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukung, terletak di jalan Datuk Ditiro 
nomor 38, Kelurahan La’lattang, Kecamatan Tallo Kota Makassar. Sekolah ini berdiri 
di atas tanah seluas 1.202 m2, dengan luas bangunan 222 m2 dan halaman 980 m2. 
Kepala sekolah pertama di sekolah MI ini bernama Hamzah, yang menjabat dari 
tahun 1966-1970. Selanjutnya estafet kepemimpinan dilanjutkan oleh Affan dari 
tahun 1970-1974. 
2. Visi,  Misi dan Tujuan Sekolah 
“Unggul Berprestasi Serta Tangguh dalam Kompotisi dan Santun Dalam 
Budi Pekerti” 
a. Visi  
Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk melanjutkan/ diterima 
dijenjang pendidikan yang lebih tinggi.  





2. Memiliki keterampilkan, kecakapan non akademis sesua dengan bakat dan 
minatnya. 
3. Memilik keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran islam secara benar dan 
konsekuen. 
4. Dapat menjadi teladan  bagi teman dan masyarakat. 
b. Misi 
1. Menyelenggarakaan pendidikan secara efektif sehingga siswa siswi  
berkembangang secara maksimal. 
2. Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh-kembangkan 
kemampuan berfikir aktif, kreatif dan aktif dalam memecahkan masalah. 
3. Menyelenggarakan penggembangan diri sehingga siswa siswi dapat 
berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya. 
4. Menumbuh-kembangakan lingkungan dan perilaku religius sehingga siswa 
siswi dapat mengamalkan dan menghayati agamanya secara nyata. 
5. Menumbuh-kembangakan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga 
siswa siswi dapat menjadi teladan  bagi teman dan masyarakatnya.   
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa kegiatan 
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 
berdasarkan visi di atas sebagai berikut. 
a. Mengembangkan standar kompetensi lulusan (SKL) bertaraf nasional 
b. Mengembangkan standar  isi (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
bertaraf nasional. 





d. Menegembangkan standar pendidk dan tenaga kependidikan bertaraf 
internasional. 
e. Mengembangkan standar sarana/prasarana pendidikan bertaraf nasional. 
f. Mengembangkan standar pengelolaan (manejemen) sekolah bertaraf 
nasional. 
g. Mengembangkan standar pembiayaan bertaraf nasional. 
h. Mengembangkan standar penilaian bertaraf nasional. 
i. Mengapresiasi karya seni dan budaya daerah dan nasional untuk 
menigkatkan kemampuan berkarya. 
j. Mengembangkan proses pembelajaran yang berbasis karakter bangsa, dan 
berwawasan ekonomi kreatif. 
k. Mengamalkan ajaran agama dan menghargai keberagaman budaya, suku, 
ras, dan golongan sosial ekonomi dalam  lingkup nasional.  
Dalam rangka mewujudkan peserta didik yang kompetitif dalam wadah MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar, maka tujuan sekolah dirumuskan berdasarkan  
Standar Kompetensi Lulusan yang terdapat pada Permen Diknas Nomor 23 tahun 
2006. 
Standar Kompetensi Lulusan yang dimaksud adalah : 
a. Mengamalkan ajaran agama islam sesuai dengan tahap perkembangan remaja. 
b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 
c. Menunjukkan sikap  percaya diri. 






e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup nasional. 
f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-
sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif. 
g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
j. Mendeskripsi gejala alam dan sosial. 
k. Memanfaatkan lingkungan  secara bertanggung jawab 
l. Menerapkan nilai-nilai  luhur dan karakter bangsa yang berwawasan ekonomi 
ktreatif  dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi 
terwujudnya persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
m. Menghargai  karya seni dan budaya nasional 
n. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya 
o. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang 
p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif  dan santun 
q. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat 
r. Menghargai adanya perbedaan pendapat 
s. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah sederhana 
t. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 





u. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
menengah 
c. Tujuan Sekolah 
Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitor, dievaluasi, dan dikendalikan 
setiap kurun waktu 1 (satu) tahun sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kelulusan siswa pada ujian sekolah 
dan ujian nasional 
2. Meningkatkan persentasi kelulusan siswa yang diterima di sekolah negeri 
(SMP/MTs/) dan sederajat. 
3. Terlaksannya program pengembangan diri siswa sesuai bakat dan minat 
masing-masing 
4. Dapat menjuarai berbagai kompetisi akademik dan non akdemik tingkat 
kota, provinsi dan nasional 
5. Meningkatkan pelayanan pada semua pihak berdasarkan SAS (Standar 
Administrasi Sekolah) 
6. Memenuhi kebutuhan media pembelajaran elektronik 
7. Terlaksananya pemberatasan buta baca tulis Al-Qur’an dan Tarbiah 
Islamiah, Terlaksananya perayaan hari nasional dan hari besar agama 
8. Terlaksanannya program 9K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, 
kekeluargaan, kesehatan, kerindangan, keterbukaan, dan keteladanan). 
9. Menjalankan pelayaan cepat tepat dan akurat.  
 
1. Tata Tertib Siswa MI Muhammadiyah 6 Syuhada 





1. Peserta didik harus sudah hadir di sekolah 5 ( lima ) menit sebelum 
lonceng bunyikan. 
2. Doa bersama sebelum pelajarang di mulai dengan dan pada pelajaran 
berakhir selesai 
3. Peserta didik wajib mengkuti setiap upacara bendera 
4. Peserta didik harus memakai pakaian rapi , bersih, serta seragam 
sekolah lengkap atribut sekolah :  
a) Senin dan selasa  : berpakaian  
- kerudung putih (perempuan ) 
- baju putih  
- rok / celana biru  
b) Rabu dan kamis  : berpakaian  
- kerudung biru ( perempuan)  
- baju batik  
- rok biru /celana biru  
c) Jumat dan sabtu  : berpakaian  
- kerudung biru (perempuan ) 
- baju hw ( hizbul wathan )  
- rok biru / celana biru  
5. Setiapa peserta didik diwajibkan memakai sepatu hitam polos dan kaos 
kaki hitam / putih 
6. Jika berhalangan masuk kesekolah karena sesuatu hal, maka wajib bagi 





7. Peserta didik wajib memelihara keamanaan dan kebersihan di 
lingkungan sekolah tidak di perbolehkan membawa handpone ( hp) 
kesekolah 
b. khusus  
1.   laki-laki  
a) dilarang keras merokok, membawa senjata tajam dan 
membawa/mengkomsumsi minuman keras selama berada di lungkungan 
sekolah 
b) rambut harus senangtiasa di cukur rapi dan pendek  ( maksimal 1,5 cm) 
2.   perempuan.  
a) wajib menggunakan jilbab/kerudung kain segitiga( tidak  transparan) 
b) tidak mempertontongkan aurat selama berada di lingkungan sekolah 
c) rok sebatas mata kaki dan tidak terbelah di bagian belakang. 
 
B. Bentuk-Bentuk Pembinaan  Karakter Peserta Didik MIMuhammadiyah 6 
Syuhada 
Kegiatan ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
dirancang dan dilaksanakan dengan tujuan membentuk karakter peserta didik demi 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Ada beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada antara lain: 
1. Kegiatan Pembinaan Keimanan dan Ketakwaan 
Manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan berakhlak mulia 





yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia akan terbentuk melalui  proses 
kehidupan, terutama melalui proses pendidikan. Proses pendidikan ini terjadi dan 
berlangsung seummur hidup baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun 
dimasyarakat. Tujuan dari pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT, 
adalah: 
a. Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan melaksanakan pembiasaan 
keimanan dalam ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta 
berakhlak mulia 
c. Menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik melalui kegiatan 
pembiasaan positif 
Menurut Sawaluddin S.Pd, bahwa pembinaan keimanan dan ketakwaan 
terhadap Allah SWT di MI Muhammadiyah 6 Syuhada melalui berbagai jenis 
kegiatan keagamaan antara lain: 
a. Melaksanakan shalat dhuhur berjamaah di masjid 
b. Memperingati hari-hari besar keagamaan seperti maulid Nabi besar 
Muhammad SAW dan isra’ mi’raj 
c. Melaksanakan shalat dhuha bersama di masjid 
d. Melakukan pelatihan ceramah dan kultum 
e. Melaksanakan kegiatan yang bernuansa keagamaan/kultum 
Kegiatan-kegiatan tersebut di atas  akan membentuk karakter religious, 
toleransi, disiplin, kerja keras, demokratis, rasa ingin tahu, tanggung jawab, mandiri, 





perubahan pada peserta didik misalnya bertambah iman dan takwanya, akan semakin 
tawakkal, menjadi anak yang sabar dan akan semakin ikhlas dalam berbuat sesuatu.1 
Ahmad S.Pd, M.Pd menambahkan bahwa setiap kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada mengandung nilai karakter tersendiri 
dari semua jenis kegiatan yang termaksud dalam kegiatan keagamaan ada beberapa 
karakter antara lain: 
a. Shalat dhuhur dan shalat dhuha berjamaah akan membentuk sikap dan prilaku 
yang patuh dalam melaksanakan perintah Allah SWT. dan juga melatih 
kedisiplinan anak dalam menyusun shafnya secara teratur. Sedangkan nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur ini 
adalah religious, toleransi, kerja keras dan demokrasi 
b. Peringatan hari besar Islam seperti isra’ mi’raj dan maulid Nabi akan 
menanamkan rasa cinta kepada nabi Muhammad SAW sehingga peserta didik 
akan menjadikannya teladan dalam kehidupan sehari-hari bukan lagi para artis 
yang dijadikan sebagai idola. Sedangkan nilai-nilai karakter yang terkandung 
dalam kegiatan ini adalah religius, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. 
c. Pelatihan ceramah atau kultum, melalui kegiatan ini maka selain nilai 
religious maka akan diharapkan terbentuk nilai kerja keras karna di dalam 
pelatihan ini diberikan beban kepada peserta didik untuk menghafal teksnya. 
Disamping itu peserta didik akan lebih giat lagi membaca buku sehingga 
dalam latihan mereka mudah untuk berkreasi kata-kata. Sedangkan nilai-nilai 
karakter yang terkandung dalam kegiatan ini adalah religious, disiplin, 
mandiri dan toleransi. 
                                                          
1 Hasil wawancara dengan  Sawaluddin SM, S.Pd, Kepala Sekolah MI 





d. Shalat dhuha bersama di masjid merupakan program tersendiri dalam sekolah 
tersebut, kegiatan ini dimaksudkan agar kirannya dapat menumbuh 
kembangkan rasa keimanan kepada sang maha khaliq. Sedangkan melalui 
kegiatan ini nilai-nilai karakter yang bisa didapatkan oleh peserta didik adalah 
religious, disiplin, mandiri, dan toleransi. 
e. Kegiatan keagamaan, walaupun kegiatan ini tidak sering dilakukan akan tetapi 
dalam kegiatan ini banyak karakter yang bisa ternbentuk misalnya; kerja 
keras, kreatif, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan gemar membaca.2 
Kegiatan ektrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada dominan mengarah 
pada kegiatan keagamaan sesuai dengan visi madrasah. Setiap kegiatan diharapkan 
mampu menjadikan peserta didik menjadi anak yang berakhlakul karimah. 
H.Erlin S.Pd.I menambahkan senada apa yang disampaikan oleh bapak 
Sawaludin dan bapak Ahmad S.Pd, M.Pd bahwa pada umumya kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan merupakan kegiatan olah hati yaitu membuat hati peserta didik 
peka dalam merasa dan peka dalam memilah antara yang baik dan buruk, peka dalam 
beriman dan bertaqwa, jujur, amanah, adil, dan menjawab, berempati, berani 
mengambil resiko, pantang nyerang, rela berkorban, dan berjiwa patriotik.3 
2. Upacara bendera  
Upacara bendera di sekolah adalah kegiatan pengibaran bendera kebangsaan 
Republik Indonesia Sang Merah Putih, dilaksanakan pada saat-saat tertentu atau saat 
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yang telah di tentukan, yang dihadiri oleh siswa, aparat sekolah, serta 
diselenggarakan secara tertib dan khidmat di sekolah. 
Kegiatan upacara bendera merupakan salah satu upaya pendidikan yang dapat 
mencakup pencapaian berbagai tujuan pendidikan. Sikap disiplin, kesegaran jasmani 
dan rohani, keterampilan gerak, keterampilan memipin dan pengenbangan sifat 
bersedia dipimpin adalah merupakan hal-hal yang dapat diperoleh melalui kegiatan 
upacara bendera. Lebih jauh melalui upacara bendera diharapkan dapat mempertebal 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, petriotisme dan idealisme serta meningkatkan 
peran serta siswa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dilihat dari berbagai 
kemanfaatan upacara bendera bagi pencapaian tujuan pendidikan, upacara bendera 
perlu diselenggarakan dengan sebaik-baikya disekolah, serta di bina secara terus-
menerus agar terselenggara tujuan yang akan dicapai disekolah melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Menurut Sawaluddin SM, S.Pd, bahwa ada beberapa manfaat dilaksanakanya 
upacara bendera bagi pencapaian tujuan pendidikan, maka upacara bendera perlu 
diselenggarakan dengan sebaik-baikya di MI Muhammadyah 6 Syuhada serta dibina 
secara terus-menerus dengan cara bagi yang bertugas sebagai pelaksana upacara 
diharapkan latihan agar terselenggara secara sempurna, maksud dari dilaksanakanya 
upacara bendera di MI Muhammadyah 6 Suhada untuk mengusahakan pencapaian 
tujuan pendidikan nasional serta visi sekolah yaitu mewujudkan generasi yang 
bertaqwa kepada Allah SWT. sedangkan tujuan yang diharapkan dari pelaksanaaan 






a. Membiasakan bersikap tertib dan disiplin 
b. Membiasakan berpenampilan rapi 
c. Meningkatkan kemampuan memimpin 
d. Membiasakan kesediaan dipimpin  
e. Membina kekompakan dan kerjasama 
f. Mempertebal rasa semangat kebangsaan4 
Kemudian Ahmad S.Pd, M.Pd, menambahkan bahwa kegiatan upacara 
bendera merupakan salah satu upaya pendidikan yang dapat mencakup pencapaian 
berbagai tujuan pendidikan. Kegiatan upacara bendera dilaksanakan di MI 
Muhammadyah 6 Syuhada dapat membentuk karaktek peserta didik seperti tanggung 
jawab, semangat kebangsaan, cinta tanah air, disiplin, demokratis, dan cinta damai5 
Kegiatan upacara bendera yang dilaksanakan di MI Muhammadyah 6 
Syuhada mengandung nilai-nilai karakter terutama dalam kedisiplinan sepeti 
mengutamakan pakaian yang lengkap dan rapi berbaris dengan tertib dan patuh dalam 
mengikuti upacara dengan khidmat. Seperti yang disebutkan oleh  IbuST. Marhaini, 
S.Pd.I, bahwa kegiatan upacara bendera mengandung nilai-nilai karakter seperti sikap 
disiplin, kesegaran jasmani dan rohani, keterampilan gerak, keterampilan memimpin 
dan mengembangkan sifat bersedia dipimpin.6Disamping itu juga terdapat nilai 
kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela negara pembinaan kepribadian 
unggul, wawasan kebangsaan, dan bela negara. 
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3. Senam kesehatan jasmani (SKJ)  
Kegiatan SKJ yang dilaksanakan di MI Muhammadyah 6 Syuhada yaitu 
kegiatan rutin pekanan.Kegiatan ini dilakukan untuk mengolah fisik peserta didik 
agar tetap sehat dan bugar. Menurut Sawaludin SM, S.Pd bahwa kegiatan SKJ 
disekolah ini merupakan kegiatan yang diperuntukan untuk membina kesehatan 
jasmani anak, disamping itu terdapat nilai positif lain seperti melatih anak baris-
barisan, menjaga kekompakan dan memunculkan nilai sosial peserta didik karena 
dilaksanakan pada satu lapangan. 7 
Hal ini ditambahkan oleh Ahmad S.Pd, M.Pd, bahwa pelaksanaan kegiatan 
SKJ memiliki beberapa manfaat seperti membuat anak menjadi sehat secara jasmani 
dan juga menanamkan kedisiplinan. Dalam kegiatan SKJ peserta didik dapat dilatih 
berbaris dengan tertib berdasarkan urutan kelasnya mulai dari kelas 1 sampai 6.8 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwa  pelaksanaan 
SKJ di MI Muhammadiyah 6 Syuhada mengandung nilai karakter pada peserta didik 
yaitu peserta didik dilatih  untuk disiplin, tertib, membina hubungan sosial dan juga 
terpenting olah fisik agar peserta didik menjadi sehat jasmaninya. Sedangkan nilai 
karakter yang terkandung dalam kegiatan ini adalah disiplin, kerja keras, demokratis, 
bersahabat, dan tanggung jawab. 
4. Tapak suci  
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Kegiatan tapak suci yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
yaitu kegiatan rutin sepekan, kegiatan ini dilakukan untuk mengolah fisik peserta 
didik agar tetap sehat dan bugar. Menurut Sawaluddin S.Pd bahwa kegiatan tapak 
suci di sekolah ini merupakan kegiatan yang diperuntukan untuk membina jasmani 
anak,  terdapat dua tujuan pendidikan secara umum yaitu agar peserta didik sehat 
jasmani dan rohaninya, disaping itu juga terdapat nilai-nilai yang sangat positif bagi 
peserta didik.9 
Senada dengan yang disampaikan oleh Nurlia S.Pd.I, bahwa kegiatan tapak 
suci  mengandung banyak nilai yang sangat positif. Peserta didik harus terpenuhi 
kebutuhannya lahir dan batin maka perlu mendapat tarbiyah jasadiyah. Peserta didik 
akan mendapatkan pendidikan dengan baik jika mempunyai jasad yang kuat begitu 
sebaliknya jika peserta didik jasadnya terganggu maka proses pendidikannya pun di 
sekolah akan terganggu. Oleh karena  itu sangatlah perlu mendapatkan pendidikan 
jasmani bagi peserta didik sehingga dengan kegiatan tersebut dapat meningkatkan 
kesadaran bagi siswa akan pentingnya menjaga kesehatan melalui kegiatan olah 
raga.10 
5. HW (Hizbul Wathan) atau Pramuka 
Kepramukaan merupakan proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di 
luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, 
teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam terbuka yang sasaran akhirnya adalah 
untuk membentuk watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 
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Menurut Sawaluddin SM, S.Pd kegiatan kepramukaan dilaksanakan melalui 
gugus depan gerakan pramuka yang berpangkalan di sekolah dan merupakan upaya 
pembinaan melalui proses kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. Melalui kegiatan 
kepramukaan ini diharapkan dapat dilakukan pembinaan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kehidupan berbangsa, dan bernegara berdasarkan pancasila, 
pendidikan pendahuluan bela negara, kepribadian, dan budi pekerti luhur, 
berorganisasi, pendidikan kewiraswastaan, kesegaran jasmani, daya kreatif, persepsi, 
apresiasi dan kreasi seni, tenggang rasa dan kerja sama.11 
Hal ini ditambahkan oleh  Ahmad S.Pd, M.Pd, bahwa kegiatan kepramukaan 
yang dilaksanakan di sekolah untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, khususnya 
dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa.12 Kegiatan kepramukaan yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada  yaitu kegiatan rutin sepekan. 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk: 
a. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk rela berkorban terhadap 
sesama. 
b. Melaksanakan kegiatan 7 K (Keamanan, kebersihan, ketertiban,  
keindahan, kekeluargaan kedamaian dan kerindangan). 
c. Mengunjungi dan mempelajari tempat-tempat bernilai sejarah. 
d. Mempelajari dan meneruskan nilai-nilai luhur, kepeloporan dan 
semangat perjuangan para pahlawan. 
e. Melaksanakan kegiatan bela negara. 
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f. Menjaga dan menghormati simbol-simbol dan lambing-lambang 
negara. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwa pelaksanaan 
kepramukaan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada mengandung nilai-nilai karakter pada 
peserta didik yaitu demokratis, percaya diri, patuh pada aturan-aturan sosial, 
menghargai keberagaman, mandiri, bekerja keras, disiplin, bertanggung jawab. 
 
C. Rancangan Dan Pelaksanaan Pembinaan Karakter Peserta Didik Melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar  
1. Rancangan Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Karakter Peserta Didik 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Suhada Kota 
Makassar  
Sebelum melaksanakan penelitian pada aspek pelaksanaan pembinaan 
karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 6 syuhada kota Makassar, maka yang 
terlebih dahulu mesti dilakukan adalah mengetahui dan memahami rancangan 
pelaksanaan kegiatan tersebut yan tentunya juga merupakan komponen yang akan 
dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut guna untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Peneliti meyadari MI muhammadiyah 6 syuhada kota Makassar merupakan 
sekolah yang bisa dikatakan sebagai sekolah yang beroperasi di atas berbagai 
keterbatasan, akan tetapi peneliti cukup berhadap adanya dokumen-dokumen 
rancangan pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah tersebut. Akan tetapi setelah 






Kondisi realitas tersebut mengharuskan peneliti untuk melakukan wawancara 
langsung kepada pembina atau penangung jawab kegiatan ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 syuhada tersebut. Wawancara langsung tersebut dimaksudkan 
untuk  mendapatkan informasi mengenai rancangan pelaksaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah tersebut. 
Adapun hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti terhadap pembina 
atau penangung jawab ketiatan ekstrakurikuler di MI Muhammdiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar mengenai rancangan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan diuraikan 
melalui deskripsi di bawa ini: 
1. Bidang Olah Raga 
Program ekstrakurikuler pada bidang olah raga di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada kota Makassar merupakan program kerja yang bertujuan untuk memberikan 
kebugaran jasmani peserta didik yang tentunya juga diharapkan mampu memberikan 
efek positif terhadap kesehatannya. Rencana pelaksanaan pada bidang olah raga 
tersebut diuraikan secara rinci pada bentuk-bentuk kegiatan pada bidang olah raga 
yang dimaksud. Adapun bentuk-bentuk kegiatan tersebut beserta rancangannya 
adalah sebagai berikut: 
a. SKJ 
SKJ merupakan salah satu bentuk kegiatan pada bidang olah raga yang 
bertujuan untuk memberikan kebugaran jasmani kepada peserta didik demi tetap 
menjaga kesehatannya. Sehingga kegiatan SKJ ini diprogramkan di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dan dilaksanakan tiap pecan (hari jumat). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Ahmad 
S.Pd, M.Pd maka yang menjadi rancangan dari kegiatan SKJ ini adalah sebagai 
berikut: 





Indikator kegiatan merupakan tanda-tanda atau respon yang dimiliki peserta 
didik sebagai standar nisasi ketercapaian pelaksanaan kegiatan SKJ, sehingga dengan 
demikian diharapkan semua indikator kegiatan dapat dimiliki oleh para peserta didik 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, adapun indikator kegiatan pada bentuk 
kegiatan SKJ adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan manfaat SKJ 
b. Mendapatkan kebugaran jasmani 
c. Mendapatkan SKJ secara teratur dan sistematis 
d. Melaksanakan SKJ secara intensif 
2. Tujuan Kegiatan 
Adapun tujuan dari kegiatan SKJ  dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar adalah setelah peserta didik mengikuti SKJ, maka peserta 
didik dapat: 
a. Menjelaskan manfaat SKJ 
b. Mendapatkan kebugaran jasmani 
c. Memiliki nilai-nilai pendidikan karakter 
d. Materi kegiatan 
Materi kegiatan pada kegiatan SKJ lebih pada materi aspek psikomotorik 
peserta didik. 
3. Pelaksanaan kegiatan 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Kegiatan awal yang 





1. Mengucapkan salam kepada peserta didik 
2. Apsensi peserta didik 
3. Memberikan arahan kepada peserta didik terkait dengan kegiatan yang 
akan dilaksanakan\Memberikan gerakan pemanasan sebelum kegiatan 
SKJ dimulai. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti untuk kegiatan SKJ berlangsung selama 50 menit. Adapun 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada kegiatan inti adalah peserta didik telah 
melaksanakan kegiatan atau gerakan SKJ yang lebih pada bagaimana pembinaan 
melalui kegiatan tersebut dapat menanamkan nilai-nilai karakter pendidikan 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup berlangsung selama 10 menit. Adapun kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan nasehat kepada peserta didik 
2. Menyampaikan jadwal selanjutnya 
3. Mengucapkan salam 
4. Alat kegiatan 







b) Sounds system13 
b.    Tapak suci 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah adalah organisasi otonom di lingkungan 
Muhammadiyah yang beraqidah Islam, bersumber pada Al-Qur'an dan As-sunnah, 
berjiwa persaudaraan, dan merupakan perkumputan dan perguruan seni bela diri. 
Sehingga kegiatan tapak suci ini diprogramkan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kota Makassar dan dilaksanakan tiap pekan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 
Sawaluddin SM, S.Pd,.maka yang menjadi rancangan dari kegiatan tapak suci ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Indikator kegiatan 
Indikator kegiatan merupakan tanda-tanda atau respon yang dimiliki peserta 
didik sebagai standarnisasi ketercapaian pelaksanaan kegiatan tapak suci, sehingga 
dengan demikian diharapkan semua indikator kegiatan dapat dimiliki oleh para 
peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, adapun indikator kegiatan 
pada bentuk kegiatan tapak suci adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan manfaat tapak suci 
b. Mendapatkan kebugaran jasmani 
c. Melaksanakan tapak suci secara intensif 
2. Tujuan Kegiatan 
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Adapun tujuan dari kegiatan tapak suci dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar adalah setelah peserta didik mengikuti tapa suci, maka 
peserta didik dapat: 
a. Menjelaskan manfaat tapak suci 
b. Mendapatkan kebugaran jasmani 
c. Memiliki nilai-nilai pendidikan karakter 
3. Materi kegiatan 
Materi kegiatan pada kegiatan tapak suciyaitu mendidik serta membina 
ketangkasan dan ketrampilan pencak silat sebagai seni beladiri Indonesia. 
4. Pelaksanaan kegiatan 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Kegiatan awal yang 
dilaksanakan pada kegiatan tapak suci  adalah sebagai berikut: 
1) Mengucapkan salam kepada peserta didik 
2) Apsensi peserta didik 
3) Memberikan arahan kepada peserta didik terkait dengan kegiatan yang 
akan dilaksanakan 
4) Memberikan gerakan pemanasan sebelum kegiatan tapak suci dimulai. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti untuk kegiatan tapak suci berlangsung selama 50 menit. Adapun 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada kegiatan inti adalah peserta didik telah 





pembinaan melalui kegiatan tersebut dapat menanamkan nilai-nilai karakter 
pendidikan. 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup berlangsung selama 10 menit. Adapun kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan nasehat kepada peserta didik 
2. Menyampaikan jadwal selanjutnya 
3. Mengucapkan salam 
5. Alat kegiatan 
Adapun alat kegiatan yang digunakan dalam kegiatan tapak suci  adalah 
sebagai berikut: 
a. Pelindung badan 
b. Karpet lantai14 
2.    Bidang Keagamaan 
 Program ekstrakurikuler pada bidang keagamaan di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar merupakan program yang bertujuan untuk memberikan 
pengisian dan penguatan pada aspek spiritual peserta didik yang tentunya juga 
diharapkan mampu memberikan efek positif terhadap moral dan akhlak. Rencana 
pelaksanaan pada bidang keagamaan tersebut diuraikan secara rinci pada bentuk-
bentuk kegiatan pada bidang olah raga yang dimaksud. Adapun bentuk-bentuk 
kegiatan tersebut beserta rancanganya adalah sebagai berikut: 
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a. Melaksanakan shalat dhuhur berjamaah di masjid 
Shalat dhuhur berjamaah di masjid merupakan salah satu bentuk kegiatan dari 
bidang keagamaan yang di programkan  di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar yang bertujuan untuk memberikan penguatan pada aspek spiritual peserta 
didik demi peningkatan akhlak dan moralnya. 
1. Indikator kegiatan 
Adapun indikator dalam  kegiatan melaksanakan shalat dhuhur berjamaah 
adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan shalat dhuhur berjamaaah dengan tartib 
b. Mampu mencegah perbuatan keji dan mungkar khususnya dalam 
lingkungan sekolah 
2.  Tujuan kegiatan 
Adapun tujuan dalam  kegiatan shalat dhuhur secara berjamaah bagaimana 
upaya peserta didik mampu menanamkan nilai-nilai karakter pendidikan melalui 
kegiatan shalat dhuhur secara berjamaah. 
3.  Materi kegiatan 
Adapun materi kegiatan shalat berjamaah adalah tata cara pelaksanaan shalat 
dhuhur secara berjamaah. 
4.  Pelaksanaan kegiatan 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal berlangsung selama 5 menit. Adapun kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kegiatan awal tersebut adalah: 
1) Mengucapkan Salam pada peserta didik 






b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti dalam kegiatan shalat berjamaah berlangsung selama kurang 
lebih 10 menit. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan inti tersebut 
adalah  pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur secara berjamaah kegiatan ini 
berlangsung lebih kurang 10 menit karena tidak menutup kemungkinan ada beberapa 
peserta didik yang terlambat dan mereka melaksanakan shalat dengan masbuk. 
c. Kegiatan penutup 
Adapun kegiata penutup dalam kegiatan shalat dhuhur adalah sebagai berikut: 
1) Mengabsen 
2) Memberikan nasehat 
3) Kesimpulan serta salam 
5.  Alat kegiatan 
Adapun alat yang digunakan dalam kegiatan shalat dhuhur adalah: 
a) Laki-laki pakai sajadah dan kopia 
b) Perempuan pakai mukena dan sajadah15 
 
b. Memperingati hari-hari besar keagamaan seperti isra’ mi’raj dan maulid 
Isra’ mi’raj dan maulid merupakan salah satu bentuk kegiatan dari bidang 
keagamaan yang diprogramkan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
yang bertujuan untuk memberikan penguatan pada aspek spiritual peserta didik demi 
peningkatan akhlak dan moralnya. 
1. Indikator kegiatan 
Adapun indikator dalam kegiatan isra’ mi’raj adalah sebagai berikut: 
a. Memahami sejarah isra’ mi’raj 
b. Memahami sejarah kehidupan Rasulullah SAW 
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2. Tujuan kegiatan 
Adapun tujuan dalam kegiatan isra’ mi’raj dan maulid adalah bagaimana 
supaya peserta didik mampu mendapatkan nilai-nilai karakter pendidikan melalui 
kegiatan isra’ mi’raj dan maulid 
3. Materi kegiatan 
Adapun materi dalam kegiatan tersebut adalah pelaksanaan isra’ mi’raj dan 
maulid Nabi Muhammad SAW 
4. Pelaksanaaan kegiatan 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal masing-masing berlangsung selama 10 menit. Adapun kegiatan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Mengucapkan salam 
2) Menghibau hadirin agar memasuki ruangan pelaksanaan acara 
3) Mengatur shaf  hadirin 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan ini berlangsung selama 90 menit. Adapun kegiatan yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1) MC mengajak hadirin untuk memulai acara dengan mengucapkan 
basmalah. 
2) Pembacaan ayat suci al-qur’an 
3) ketua panitia 
4) Sambutan-sambutan 
5) Sambutan kepala MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
6) Sambutan ketua komite 
7) Sambutan ketua yayasan 








c. Kegiatan penutup 
Adapun kegiatan penutup dalam kegiatan ini berlangsung selama 15 menit. 
Adapun kegiatan yang dilakukann adalah: 
1) Mengapsen peserta didik 
2) Membersihkan tempat kegiatan 
5. Alat kegiatan 
Adapun alat yang digunakan adalah: 
a. Mimbar 
b. Sounds system 
c. Alat music/hiburan 
d. Ember beserta hiasannya 
e. Pembatas atau hijab 
f. perekam 
3.    Bidang Bela Negara 
Program  ekstrakurikuler  pada bidang bela negara di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar merupakan program yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan pelatihan kepada peserta didik akan arti pentingnya mengisi 
kemerdekaan dan membela negara yang tentunya juga diharapkan mampu 
emmberikan efek positif terhadap prilaku sebagai generasi bangsa. Rencana 
pelaksanaan pada bidang bela negara  tersebut diuraikan secara rinci pada bentuk-
bentuk kegiatan pada bidang bela negara yang dimaksud. Adapun bentuk-bentuk 






Upacara merupakan salah satu bentuk kegiatan pada bidang bela negara yang 
di programkan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dengan tujuan untuk 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik arti pentingnya mengisi kemerdekaan 
dan membela bangsa dan negara yang kita cintai ini. 
1. Indikator kegiatan 
Adapun indikator dalam kegiatan upacara ini adalah sebagai berikut: 
a. Hadir dengan tepat waktu 
b. Mampu melaksanakan upacara dengan baik 
2. Tujuan kegiatan 
Adapun tujuan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut, setelah peserta didik 
mengikuti upacara maka peserta didik mendapatkan nilai-nilai karakter pendidikan. 
3. Materi kegiatan 
Adapun materi dalam kegiatan upacara adalah pelaksanaan upacara bendera 
4. Pelaksanaan kegiatan 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal berlangsung selama 5 menit. Adapun kegiatan yang dilakukan 
selama kegiatan awal adalah: 
1) Semua peserta didik memasuki lapangan upacara 
2) Setiap ketua kelas mengabsen anggota kelasnya masing-masing 
3) Semua peserta yang bertugas sebagai pelaksana upacara mengambil 
tempat yang telah ditentukan sesuai dengan tugasnya masing-
masing 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti berlangsung selama 35 menit. Adapun kegiatan yang dilakukan 





1) Pebina upacara measuki lapagan upacara 
2) Penghormatan kepada Pembina upacara 
3) Laporan pemimpin upacara kepada Pembina upacara 
4) Pengibaran sang merah putih diiringi dengan lagu Indonesia raya 
5) Mengheningkan cipta dipimpi oleh Pembina upacara 
6) Pembacaan tekspancasila oleh Pembina upacara diikuti oleh seluruh 
peserta upacara 
7) Pembacaan teks pebukaan UUD 1945 
8) Amanat Pembina upacara, barisan diistirahatkan 
9) Pembacaan doa 
10) Laporan pemimpin upacara kepada Pembina upacara bahwa 
upacara telah selesai 
11) Penghoratan umum kepada pembina upacara  
12) Upacara hari senin tanggal…. Tahun… telah selesai. Pembina 
upacara berkenan meninggalkan lapangan upacara  
13) Penghormatan kepada Pembina upacara 
14) Peimpin upacara berkenan meninggalkan lapangan upacara 
15) Laporan selesai, barisan dibubarkan  
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan akhir berlangsung selama 5 menit. Adapun kegiatan yang dilakukan 
pada kegiatan akhir adalah memberikan intruksi bagi seluruh peserta didik untuk 
kembali kekelasnya asing-masing 





Adapun alat yang digunakan dalam kegiatan tersebut adalah sounds system, 
mic, podium, dan naskah perlengkapan pelaksanaan upacara.16 
2. HW (Hizbul Wathan) atau pramuka 
Pramuka adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar 
lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, 
terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka. Sehingga kegiatan pramuka ini 
diprogramkan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dan dilaksanakan 
tiap pekan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 
Sawaluddin SM, S.Pd,. maka yang menjadi rancangan dari kegiatan pramuka ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Indikator kegiatan 
Indikator kegiatan merupakan tanda-tanda atau respon yang dimiliki peserta 
didik sebagai standarnisasi ketercapaian pelaksanaan kegiatan pramuka, sehingga 
dengan demikian diharapkan semua indikator kegiatan dapat dimiliki oleh para 
peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, adapun indikator kegiatan 
pada bentuk kegiatan pramuka adalah sebagai berikut: 
a) Menjelaskan manfaat pramuka 
b) Belajar interaktif progresif 
c) Melaksanakan tapak suci secara intensif 
2) Tujuan Kegiatan 
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Adapun tujuan dari kegiatan pramuka  dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar adalah setelah peserta didik mengikuti pramuka, maka 
peserta didik dapat: 
a) Menjelaskan manfaat tapak suci 
b) Membentuk watak, akhlak, dan budi pekerti luhur 
3) Materi kegiatan 
Materi kegiatan pada kegiatan pramuka yaitu pendidikan  kepanduan 
4) Pelaksanaan kegiatan 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Kegiatan awal yang 
dilaksanakan pada kegiatan pramuka  adalah sebagai berikut: 
1) Mengucapkan salam kepada peserta didik 
2) Apsensi peserta didik 
3) Memberikan arahan kepada peserta didik terkait dengan kegiatan 
yang akan dilaksanakan 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti untuk pramuka berlangsung selama 40 menit. Adapun kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada kegiatan inti adalah peserta didik telah melaksanakan 
kegiatan pramuka yang lebih pada bagaimana pembinaan melalui kegiatan tersebut 
dapat menanamkan nilai-nilai karakter pendidikan. 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup berlangsung selama 10 menit. Adapun kegiatan yang 





(1) Memberikan nasehat kepada peserta didik 
(2) Menyampaikan jadwal selanjutnya 
(3) Mengucapkan salam 
5)   Alat kegiatan 
Adapun alat kegiatan yang digunakan dalam kegiatan pramuka  adalah 
pakaian pramuka dan perlengkapannya17 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh MI Muhammadyah 6 
Syuhada Kota Makassar tidak direncanakan sebagaimana rencana pembelajaran 
ekstrakurikuler, sehingga peneliti tidak mendapatkan rencana kegiatan tersebut secara 
dokumentasi sehingga untuk mendapatkan gambaran tentang rencana pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut, maka peneliti melakukan wawancara 
kepada setiap penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler.  
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah MI Muhammadyah 6 
Syuhada Kota Makassar tersebut hanya beberapa bidang saja diantaranya bidang 
olahraga (SKJ, Tapak Suci ), bidang keagamaan (melaksanakan sholat dhuhur secara 
berjamaah dimasjid, memperingati hari-hari besar Islam seperti maulid dan 
Isra’Mi’raj,  melaksanakan shalat dhuha bersama, dan melaksanakan pelatihan 
kultum), dan bidang bela negara (Upacara bendera dan pramuka) 
Setiap kegiatan ekstrakurikuler tentunya meiliki ciri spesifik masing –masing,  
akan tetapi ciri spesifik tersebut didasarkan pada karateristik bidangnya masing-
masing, maksudya adalah untuk kegiatan SKJ, tapa suci, didasarkan pada karateristik 
bidang olah raga, kegiatan pelaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah di masjid, 
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memperingati hari-hari besar Islam seperti maulid dan isra’ mi’raj, melaksanakan 
shalat dhuha bersama, dan melaksanakan pelatihan kultum didasarkan pada 
karateristik bidang keagamaan. Sedangkan untuk kegiatan upacara bendera dan 
pramuka itu kemudian didasarkan pada karateristik bidang bela negara. 
Sedangkan hubungan antara beberapa domain tersebut pada kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MI Muhammadyah 6 Syuhada Kota Makassar, 
tentunya dianatara beberapa bidang kegiatan yang dilaksanakan semuanya 
berorientasi pada pencapaian visi sekolah tersebut dan membentuk karakter 
pendidikan pada setiap diri murid yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler   
2. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Karakter Peserta Didik melalui Kegiatan 
Esktrakurikuler di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
Pembinaan karakter siswa disekolah berarti berbagai upaya yang dilakukan 
oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter siswa. Istilah yang identik dengan 
pembinaan adalah pembentukan atau pengembangan.Terkait dengan sekolah, 
sekarang sedang digalakkan pembentukan karakter sekolah. 
Karakter peserta didik sudah terbentuk jika telah memiliki kemampuan untuk 
memahami hal yang benar dan yang salah, yakni memiliki keyakinan etika yang kuat 
dan bertindak berdasarkan keyakinan tersebut sehingga ia bersikap benar dan 
terhormat adalah sifat-sifat utama yang dapat mengantarkan seseorang menjadi baik 
hati, berkarakter kuat, dan menjadi warganegara yang baik. Bagaimana cara 
menumbuhkan karakter yang baik dalam diri peserta didik disimpulkanya menjadi 
tujuh cara yang harus dilakukan anak untuk menumbuhkan kebajikan terutama 





hati, toleransi, dan keadilan. Ke tujuh macam kebajikan inilah yang dapat membentuk 
manusia berkualitas dimanapun dan kapanpun. Meskipun sasaran penelitian ini 
adalah peserta didik, namun bukan berarti tidak berlaku untuk orang dewasa, 
termasuk para guru-guru di MI Muhammadyah 6 Syuhada Kota Makassar. 
Menurut Sawaluddin SM, S.Pd, bahwa pelaksanaan pembinaan karakter di MI 
Muhammadyah 6 Syuhada Kota Makassar memiliki kultur yang dipilih oleh sekolah 
yaitu kultur ahlak mulia. Dari sinilah muncul istilah pembentukan kultur ahlak mulia 
di sekolah. Pengalaman Nabi Muhammad membangun masyarakat Arab hingga 
menjadi Manusia yang berahlak mulia (masyarakat madani) memakan waktu yang 
cukup panjang. Pembentukan ini dimulai dari membangun aqidah mereka selama 
kurang lebih 13 tahun, yakni ketika Nabi masih berdomisili di makkah. Selanjutnya 
selama kurang lebih 10 tahun Nabi melanjutkan pebentukan ahlak mereka dengan 
mengajarkan syari’ah (hukum islam) untuk yang membekali ibadah dan muamalah 
mereka sehari-hari. Dengan modal aqidah dan syari’ah serta didukung dengan 
keteladanan sikap dan perilaku Nabi, masyarakat madani (yang berahlak mulia). 
Sehingga inilah cara atau metode yang sangat tepat untuk menjadikan anak menjadi 
manisia yang memiliki karakter yang kuat18 
H. Erlin, S.Pd.I menambahkan bahwa pendidikan karakter di MI 
Muhammadyah 6 Syuhada Kota Makassar tidak terlepas juga dari budaya sekolah 
yang sudah disepakati bersama. Ada beberapa jenis budaya sekolah dilaksanakan 
yaitu: 
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1. Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten 
setiap saat misalnya kegiatan upacara hari senin pemeriksaan kebersihan 
badan, sholat berjamaah, berbaris ketika masuk kelas berdoa sebelum 
pelajaran dimulai dan diakhiri dan mengucapkan salam apabila bertemu guru, 
tenaga pendidik, dan teman. 
2. Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara spontan 
pada saat itu juga misalya, dan pada saat itu juga, mengumpulkan sumbangan 
ketika ada teman yang terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat 
ketika terjadi bencana. 
3. Keteladanan yaitu merupakan perilaku, sikap guru, tenaga kependidikan dan 
peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakaan-tindakan yang baik 
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik lain. Misalya nilai 
disiplin (kehadiran guru yang lebih awal di banding peserta didik), kebersihan, 
kerapihan, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, kerja keras dan percaya 
diri. 
4. Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 
pendidikan karakter, misalya kebersihan badan dan pakaian, poster kata-kata 
bijak disekolah dan di dalam kelas. 
5. Kegiatan ko-kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler yaitu terlaksananya 
kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan 
karakter memerlukan perangkat pedoman pelaksanaan, pengembangan, 






6. Kegiatan keseharian dirumah dan dimasyarakat yaitu dalam kegiatan ini 
sekolah dapat mengupayakan terciptanya keselarasan antara karakter yang 
dikembangkan di sekolah dengan pembiasaan di rumah dan masyarakat.  
 Kemudian ditambah oleh H. Erlin S.Pd.I bahwa di MI Muhammadyah 6 
Syuhada Kota Makassar dalam mengoptimalkan pelaksanaan pembinaan karakter 
peserta didik maka dilakukan strategi yaitu dengan memberikan waktu tambahan 
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler seperti pelaksanaan ceramah agama yang biasa 
disebut dengan kultum.19 
 Sementara Nurlia, S.Pd.I menjelaskan bahwa pembinaan karakter peserta 
didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar tidak terlepas dari 
keberhasilan pendidikan karakter dalam keluarga (jalur informal) dan pendidikan 
karakter di masyarakat (jalur nonformal). Karena itu,  pendidikan karakter harus 
dilakukan secara terpadu dengan memadukan dan mengoptimalkan aktivitas 
pendidikan formal, informal, dan nonformal, serta mengupayakan terwujudnya media 
informasi dan komunikasi yang berkarakter. Pendidikan karakter di sekolah ini juga 
sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah. Keberhasilan pendidikan 
karakter di sekolah harus ditopang oleh manajemen sekolah yang berkarakter pula. 
Manajemen yang dimaksud disini adalah bagaimana sekolah merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pendidikan karakter dengan benarmelalui berbagai 
aktivitas yang ada di sekolah semua kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 
pencapaian visi di sekolah ini.20 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti memahami bahwa 
pendidikan karakter di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dilaksanakan 
dengan baik. Kultur yang ada di sekolah tersebut telah memuat pendidikan karakter 
yang sesuai dengan peraturan pemerintah. Metode yang paling digunakan adalah 
metode keteladanan seperti halnya Nabi Muhammad mengubah daerah makkah dari 
tidak beradab menjadi manusia yang berbudaya. Penanaman nilai keteladanan kepada 
peserta didik akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan akhlak dari peserta didik. 
Karena guru merupakan seseorang yang harus di contohi dan ditiru. 
Budaya sekolah yang telah di sepakati merupakan acuan pelaksanaan 
pendidikan karakter. Beberapa jenis kegiatan yang disebutkan merupakan integrasi 
dari kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 
seperti dalam proses belajar mengajar sebelum dilaksanakan pebelajaran dilakukan 
pemeriksaan kerapian peserta didik, membaca doa, kegiatan ko-kurikuler seperti 
member tugas kelopok dan kegiatan ekstrakurikuler seperti ceramah atau kultum, 
tapak suci, upacara bendera, SKJ, dan kegiatan porseni. Kegiatan ini ada yang 
dilaksanakan secara rutin seperti kegiatan upacara hari senin, pemeriksaan kebersihan 
badan, shalat berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran 
dimulai dan diakhiri dan mengucapkan salam apa bila bertemu guru, tenaga pendidik 
dan teman. Ada pula yang dilakukan secara spontan oleh peserta didik seperti 
mengupulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau sumbangan 
untuk masyarakat ketika terjadi bencana. Hal ini dilakukan untuk membentuk sikap 
peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Keteladanan merupakan prilaku, sikap guru, tenaga kependidikan dan peserta 





baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta lain. Misalnya nilai disiplin, 
kebersihan, kerapian, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras dan 
percaya diri. Karna peserta didik akan mudah membentuk kepribadiannya jika 
lingkungan sekitar memiliki pribadi yang baik terutama guru sebagai contoh dan 
panutan di sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota 
Makassar dilakukan secara terpadu, bukan hanya difokuskan di lingkungan sekolah 
saja akan tetapi pendidikan karakter harus dilakukan di lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Di lingkungan keluarga dilakukan dengan mengajar orang 
tua peserta didik untuk saling membantu dalam membentuk karakter yang baik pada 
anak, sementara pada lingkungan masyarakat yaitu dengan memberikan pemahaman 
kepada masyarakat sekitar akan pentingnya pendidikan pada anak usia dini. 
Pendidikan karakter yang dilakukan secara terpadu ditopang oleh manajemen sekolah 
yang berkarakter pula. 
D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Karakter Peserta 
Didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembinaan karakter peserta didik 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada seperti yang disampaikan oleh bapak Sawaluddin 
SM, S.Pd, : 
1. Faktor-faktor pendukung pembinaan karakter peserta didik adalah:  
a. Adanya tata tertib sekolah yang ditindak lanjuti dengan sanksi pelanggaran 
secara tegas. 





c. Adanya pelaksanaan pengajian rutin dan ceramah agama yang diikuti 
siswa. 
d. Pengawasan/pengamatan terhadap siswa dan laporan guru terutama wali 
kelas secara rutin.  
e. Adanya masjid MI Muhammadiyah 6 Syuhada yang memadai. 
2. Faktor-faktor penghambat pembinaan karakter peserta didik adalah: 
a. perilaku siswa yang nakal,  
b. kurang kontrolnya pihak orang tua/wali murid,  
c. dan kurangnya dukungan dana dari pusat untuk pembinaan mental spiritual 
terhadap siswa.21 
Senada yang disampaikan bapak Ahmad, S.Pd, M.Pd, faktor pendukungnya 
dimana salah satu keuntungan dari sekolah muhammadiyah banyak organisasi 
orgamen yang bergerak hampir di semua lini dan dikhususkan pada maniusaha seperti 
makuasa dan sebagainya. Sedangkan faktor penghambat di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada yaitu sarana dan prasana yang masih kurang, jadi untuk sekarang MI 
Muhammadiyah memanfatkan sarana dan prasarana seadanya  di sekolah.22 
Menurut bapak H. Erlin, S.Pd.I Adapun faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada sebagai berikut: 
1. faktor-faktor pendukung 
a. Antusias dan semangat peserta didik 
                                                          
21 Hasil wawancara dengan Sawaluddin SM, S.Pd Kepala Sekolah MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar tanggal 27 Januari 2016 
22Hasil wawancara dengan Ahmad, S.Pd, M.Pd Guru Olah Raga  MI Muhammadyah 





b. Kerja sama dan kekompakan semua pihak 
c. Dukungan orang tua 
d. keteladanan guru 
e. Komunikasi yang baik antara peserta didik dan guru 
f. Alokasi waktu yang cuku 
2. faktor-faktor penghambat 
a. Kurangnya tenaga pendidik untuk kegiatan ekstrakurikuler 
b. Perbedaan latar belakang keluarga 
c. Adanya beberapa peserta didik yang dibimbing, dan hal itu mempengaruhi 
temannya 
d. Pergaulan anak 
e. Jarak rumah peserta didik dan guru jauh 
f. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler23 
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pembinaan karakter peserta didik di MI Muhammadiyah 
6 Syuhada sudah menunjukkan lebih baik, dimana perubahan tersebut dapat terlihat 
dari perubahan tingkah laku dan kegiatan bakti sosial, seperti tingkah laku siswa-
siswi sudah semakin sopan, tingkat ibadah siswa lebih baik atau sudah ada 
peningkatan, jumlah siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib baik yang bersifat 
ringan maupun yang berat sudah menurun, kegiatan amal bakti sosial siswa semakin 
baik dan jumlah siswa yang ikut aktif dalam kegiatan semakin meningkat, dan jumlah 
                                                          
23 Hasil wawancara dengan H. Erlin, S.Pd.I, Guru Kelas 6 MI Muhammadiyah 6 





siswa yang semakin rajin mengikuti atau menghadiri kultum/ceramah agama dan 









Berdasarkan hasil penelitian serta interpretasi terhadap permasalahan skripsi ini 
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk-bentuk Karakter siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurukuler di 
MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar antara lain: 
a. Kegiatan keagamaan, karakter siswa yang terbentuk yaitu religious, 
kerja keras, disiplin, rasa cinta, kreatif, tangung jawab, menghargai 
prestasi dan peserta didik jadi semangat. 
b. Upacara bendera, karakter siswa yang terbentuk: disiplin, semangat 
kebangsaan dan belah Negara kebangsaan dan tangung jawab. 
c. Kegiatan SKJ, karakter yang terbentuk: disiplin, tertib dan membina 
hubugan sosial. 
d. Tapak suci, karakter yang terbentuk kedisiplinan 
e. Kegiatan kepramukaan, karakter yang terbentuk demokratis, percaya 
diri, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai keberagaman, mandiri, 
disiplin, kerjakeras, tanggung jawab 
2. Pembinaan karakter di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar 
dirancang dengan menyusaikan semua kegiatan sekolah baik intrakurukuler, 
ko-kurikuler dan ekstrakurikuler terhadap fisi sekolah yaitu menjadikan 
anak didiknya bertakwa kepada Allah SWT, sehingga kegiatannya 
dirancang berdasarkan nilai-nilai keagamaan, dan Pembinaan karakter 
peserta didik di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar dilaksanakan 
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melalui beberapa kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, 
pengkondisian, kegiatan ko-kurikuler, kegiatan keseharian dirumah, 
pemberian waktu tambahan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan juga bekerja 
sama dengan pihak keluarga dan sekolah. 
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan karakter peserta didik 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada diantara lain faktor pendukung: antusias 
dan semangat peserta didik, kerja sama kekompakan semua pihak, 
dukungan orang tua, keteladan guru, komunikasi yang baik antara siswa dan 
guru, alokasi waktu yang cukup. Sedangkan faktor penghambat: kurangnya 
tenaga pendidik untuk kegiatan ekstrakurikuler, perbedaan latar belakang 
keluarga, adanya beberapa peserta didik yang dibimbing, dan hal itu 
mempengaruhi temannya, pergaulan anak, jarak rumah peserta didik dan 
guru jauh dan Keterbatasan sarana dan prasarana dalam melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis manarik beberapa kesimpulan dari uraian-uraian dalam 
skripsi ini, maka selanjutnya penulis akan mengemukakan saran-saran sebagai 
bahan pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pemikiran 
yang digunakan dalam skripsi dan mempunyai sumbangsi moral bagi 
masyarakat, bangsa dan negara antara lain yaitu: 
1. Kepada guru dan orang tua murid lebih memperhatikan potensi dan 
kreatifitas yang dimiliki anak dan memberikan dukungan dan motofasi pada 
anak dengan menciptakan suasana pembelajaran dirumah yang dapat 




2. Kepada sekolah dan pemerintas diupayakan agar dapat meningkatkan, 
melancarkan dan menyukseskan program kegiatan ekstrakurikuler dan 
fasilitas salah satu upaya menyumbangkan potensi dan kreatifitas anak 
bangsa khususnya di madrasyah ibtidaiyah. 
3. Bagi siswa diharapkan memanfaatkan fasilitas yang disediakan di sekolah 
yang dapat menunjang proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. 
4. Diharapkan agar hubungan antara sekolah dan masyarakat setepat lebih 
ditingkatkan lagi sebagai mitra dalam pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran agar peserta didik menjadi generasi yang dapat membawa 
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1. KEPALA SEKOLAH  










Jl. DARUL MA’ARIF 
Lr. 5 B 




2. WAKIL KEPALA SEKOLAH  







- - - - - - - 
 
 
3. WALI KELAS  







1 ROHANI, S.Pd JL. GATOT SUBROTO 
BARU NO. 23 
085398819872 - 7,3 GTY 
2 ISMAYANI, S.Pd.I JL. MANGADEL 081342331932 - 7,3 GTY 
3 DJAENA 
Jl. DARUL MA’ARIF Lr. 5 
B 
- - 30,3 GTY 
4 ST. MARHAINI, 
S.Pd.I 
JL. LANGGAU LR. 7 NO. 7 
085255514981 - 13,3 GTY 
5 NURLIA, S.Pd.I JL. BONTODURI VI NO.18 
A 
08124235572 PENATA 
MUDA / III c 
10 PNS 
6 H. ERLIN, S.Pd.I 
JL. DATUK DITIRO III 
NO.37 / 15 
081355456510 - 14,3 GTY 
 
4. GURU STUDI/KELAS  









JL. ARIF RAHMAN 
HAKIM LR.31 / 2 
085341480597 - 7,3 GTY 
2 ALMANAR, S.Pd 
BTN MITRA MAS BLOK 
10A 
081355800896 - 30,3 GTY 
3 SUHARDI JL. SABUTUNG BARU 085398382897 - 0,3 GTT 
5. GURU BP/BK 







- - - - - - - 
 
6. KEPALA URUSAN  







- - - - - - - 
 
7. KEPALA TATA USAHA  







- - - - - - - 
 
8. STAF TATA USAHA  







1 HAMZUL SM, S.Si BTN JENETALLASA 





9. BENDAHARA  







5 NURLIA, S.Pd.I JL. BONTODURI VI NO.18 
A 
08124235572 PENATA 











- - - - - - - 
 
11. PUSTAKAWAN  








1 ROSNANI, S.Th.I 
JL. DATUK DITIRO III 
NO.36/10 
085399085939 - 2,3 PTT 
 
12. SATPAM  











JL. DATUK DITIRO III 
NO. 3 085341277653 - 2,3 PTT 
 
13. CLENING SERVIS  









JL. DATUK DITIRO III 
NO. 34 / 8 085299145548 - 2,3 PTT 
14. SISWA  







Alamat Ayah/Wali Ibu/Wali 
1 111273710022100001 0022504483 Muhammad Fajar Makassar 21/04/2002 L 6 Jl. Datuk Ditiro No. 41 H. Adam Rahim  HJ. Nurseha  
2 111273710022100002 0045142590 Muh. Yudha Febriyang Makassar 01/04/2002 L 6 Jl. Muh. Jufri Lr. 6A/4 Rudiyanto  Ramlah 
3 111273710022100003 0040648721 M. Aidil Adham 
Ujung 
Pandang 
31/01/2004 L 6 Jl. Rappokalling Raya Lr. 7 Baharuddin  Hatijah 
4 111273710022100004 0048708558 Naufal Ahmad Fahtoni Makassar 10/11/2004 L 6 Jl. Langgau Lr. 6 No. 8 Nasaruddin  Made Suhatini 
5 111273710022100005 0034580605 Muh. Ihsan Ramliansyah Makassar 15/01/2003 L 6 Jl. Rappokalling Rahman Syah  Nurlia 
6 111273710022100006 0033429777 Muh. Iqbal Makassar 06/09/2003 L 6 Jl. Rappokalling Maskur  Salma 
7 111273710022100007 0044641028 Muh. Akbar Makassar 04/01/2004 L 6 Jl. Datuk Ribandang I Faisal Amin  Naisah  
8 111273710022100008 0047786087 Putri Meilany Makassar 01/05/2004 P 6 Jl. BTP Blok AE/74 Irwan  Wati 
9 111273710022100009 0048567071 Muh. Rifki Makassar 05/02/2004 L 6 Jl. Korban 40.000 Irwanto Qolbu 
10 111273710022100010 0045045827 Nur Indah Muzakirati 
Ujung 
Pandang 
19/08/2004 P 6 Jl. Datuk Ribandang II No. 17 Kasman  A. Heliyah S. Ningsih 
11 111273710022100011 0046471719 Muh. Nur Awal Herdiyansyah Makassar 11/03/2004 L 6 Jl. Korban 40.000 Jiwa Hendriadi Madina 
12 111273710022100012 0047573851 Nurhalisah Makassar 08/09/2005 P 6 Jl. Datuk Ribandang II/16 A l i Maryam  
13 111273710022100013 0057703745 Alya Meilani Nurul Hidayati Wonosobo 22/05/2005 P 6 Jl. Datuk Ribandang II M. Asmir Istianah 
14 111273710022100014 0041862099 Sarmila Makassar 14/05/2005 P 6 Jl. Sunu Sabri Erna 
15 111273710022100015 0049886146 Hariyani Saputri Makassar 07/08/2007 P 6 Jl. Sunu Sahaming  Sahari 
16 111273710022100016 0041126555 Putri Makassar 09/04/2004 P 6 Jl. Datuk Ditiro No. 59 Irwan Hartati 
17 111273710022110001 0047058354 Rismayaningsih Makassar 03/05/2004 P 5 Jl. Pongtiku I Darwin    
18 111273710022110002 0047058348 Ripaldi Makassar 03/03/2004 L 5 Jl. Dg. Tantu Iwan Ramlah Dg. Sayu 
19 111273710022110003 0047058350 Muhammad Rafli Makassar 04/07/2004 L 5 Jl. Muh. Jufri kamaruddin   
20 111273710022110004 0047058351 Ahmad Makassar 13/05/2004 L 5 Jl. Pongtiku Lr. 27 No. 1 Jamaluddin Aisyah 
21 111273710022110005 0047058353 Lilis Susanti Makassar 03/08/2004 P 5 Jl.Pongtiku Lr. 27  No. 42 Riswanto   
22 111273710022110006 0047058353 Muh. Refki Idris Makassar 07/09/2004 L 5 Jl. Rappokalling Utara  M. Idris Salam  Neneng Tri Wahyuningsih 
23 111273710022110007 0047058355 Indi Atika Sari Makassar 06/04/2004 P 5 Jl. Datuk Ribandang I No. 5 Indra Nurlia 
24 111273710022110008 0047058357 Siti Sarah Putri Zahwa Makassar 11/10/2004 P 5 
Jl. Datuk Ribandang III No. 
19 
Mursalim Hasnawati Salam 
25 111273710022110009 0053752000 Muh. Arafah  K Makassar 03/02/2000 L 5 Jl. Datuk Ditiro Lr. 7 No. 3 kamal  Rabiah 
26 111273710022110010 0053752001 Apriliyah  makassar 04/04/2005 P 5 Jl. Datuk Ditiro I No. 37 Rustam Malipungi  Nurdalia 
27 111273710022110011 0053752002 Rismawati Makassar 23/06/2005 P 5 Jl. Datuk Ribandang IV Mantang Syamsia 
28 111273710022110012 0053752003 Srifani Hardiyani Makassar 23/07/2005 P 5 Jl. Pongtiku I Lr. 7 No. 42 Suhardi s Syahriani R 
29 111273710022110013 0053752004 Nur Azizah Az-Zahra Gunawang Makassar 07/01/2005 P 5 JL. DG. TANTU I LR. 5A NO. 19 Gunawang, S.Ag.,M.Pd.I Hermawati, S.Ag 
30 111273710022110014 0053752005 Farhan Saputra Ramadhan Makassar 14/10/2005 L 5 Jl. Pongtiku I Lr. 6A/42C Hasanuddin  Rahayu 
31 111273710022110015 0053752005 Muhammad Yusuf Makassar 17/11/2005 L 5 Jl. Pongtiku I Lr. 6A/42 Muhammad Ismail Kamaria 
32 111273710022110016 0053752007 Adi Saputra Makassar 03/07/2005 L 5 Jl. Muh. Jufri Lr. 7 No 11 Harianto   
33 111273710022110017 0060250514 Muh. Nabil Makassar 19/01/2006 L 5 Jl. Datuk Ditiro I No. 27 Indra, SE Nurlia 
34 111273710022110018 0060250513 Fatimah Makassar 02/05/2006 P 5 Jl. Muh. Jufri Lr. 7 No 11 Firmansyah   
35 111273710022110019 0047058347 Mar'ah Auliyah Makassar 24/05/2004 P 5 Jl. Muh. Jufri Lr. 7 No 11 Fadhil   
36 111273710022110020 0047058357 Nanda Rahmayanti Makassar 03/08/2004 P 5 Jl. Muh. Jufri Lr. 7 No 11 Darwin    
37 111273710022110021 0047058349 Anugrah Aldiyansyah Makassar 26/03/2004 L 5 Jl. Dg. Tantu Syamsul Ray Darmawati 
38 111273710022110022 0044413266 Muh. Ilyas Azis Makassar 26/04/2004 L 5 Jl. Muh. JufriX No. 28 Abd. Azis Tabah Naharia  
39 111273710022110023 0026718195 Akhmad Akbar Makassar 19/01/2006 L 5 Jl. Korban 40.000 Jiwa Hendriadi Madina 
40 111273710022110024 0046873102 Muh. Aidil Akbar Makassar 14/11/2004 L 5 Jl. Andi Tadde No. 46 Kasman  I r a 
41 111273710022110025 0000000000 Marwa Zainy Palu 17/09/2004 P 5 Jl. Datuk Ribandang No.77 Saiful Adriani 
42 111273710022120001 0000000000 Arya Tamaindung 18/07/2003 L 5 Jl. Urif Sumoharjo Lr. 2 / 19 Basir Hanah 
43 111273710022120001 0047058343 Nur Alizah Makassar 28/08/2006 P 4 Jl. Datuk Ribandang III Anca Sumarni 
44 111273710022120002 0058550378 Khodijah Ramadhani Watampone 04/11/2004 P 4 Jl. Datuk Ditiro III No. 38 H. Muhammad Awaluddin  Nur Rezeki Mutiah 
45 111273710022120003 0058018672 Arkam Juniardi Makassar 29/06/2005 L 4 Jl. Tugu No. 6 Mursalim Deppalallo Rosdiana 
46 111273710022120004 0069534615 Fadhillah Nurfatimah Rifai makassar 29/08/2006 P 4 Jl. Langgau Lr. 5 No. 8 Rifai Reni 
47 111273710022120005 0068453632 Fatimah Az-Zahra Mardiah Idris Malinau  10/05/2006 P 4 Jl. Rappokalling Utara  M. Idris Salam  Neneng Tri Wahyuningsih 
48 111273710022120006 0055563173 Fitriana Kolaka  11/03/2005 P 4 Jl. Rappokalling Barat 2 Sodin Dg. Tompo Rabiah 
49 111273710022120007 0052781527 Alfin Achmad 
Ujung 
Pandang 
03/02/2005 L 4 Jl. Petta Punggawa No. 17 Achmad Sarina 
50 111273710022120007 0067254286 Nurfathonah Syifa'ul Qolby Makassar 01/06/2006 P 4 Jl. Datuk Ditiro III No. 37/15 Erlin, S.Pd.I Saleha, A.Md 
51 111273710022120008 0066767003 Nurhikmah Khaerunnisa I Makassar 04/01/2006 P 4 Jl. Datuk Ditiro No. 38 Ismail Salam, SE Rosmini Akib 
52 111273710022120009 0067106825 Nurul Izzah Al Khalwaty Makassar 03/06/2006 P 4 Jl. Dg. Regge No. 17 Abdul Rachman  Aminah Azisa 
53 111273710022120010 0065546178 Rasya Islamia Pasha Makassar 19/01/2006 L 4 Jl. Datuk Ditiro III No. 10 Jumarnam Syawal DR Yanti  
54 111273710022120011 0069400694 Ramadhan Makassar 05/11/2005 L 4 Jl. Muh. Jufri Kasman  I r a 
55 111273710022120012 0033583964 Ramadhan Jufri Makassar 08/11/2002 L 4 Jl. Dg. Tantu I Lr. 4 No. 32 Jufri Iriani 
56 111273710022120013 0053283442 Rifaldi Makassar 17/06/2005 L 4 Jl. Adipura 2 Abd. Rasyid Wahidah 
57 111273710022120014 0066488465 Saldi Makassar 08/11/2005 L 4 Jl. Darul Ma'arif  Sanusi  Salma 
58 111273710022120015 0069265654 Sitti Hadijah Makassar 02/09/2006 P 4 Jl. Rappokaling Utara Nasir Jamila 
59 111273710022120016 0000000000 Andi Arpai  Gowa  12/02/2004 L 4 Jl. Korban 40.000 Jiwa Andi Kadir  Nur Aeda 
60 111273710022120017 0068957322 Siti Rafika Tri Hapsari Makassar 24/11/2006 P 4 Jl. Datuk Ditiro III  Abu Bakar  Andi Husna  
61 111273710022120018 0000000000 Muh. Akbar Makassar 08/11/2005 L 4 Jl. Sunu Dg. Gassing Dg. Baji 
62 111273710022120019 0000000000 Refa Nurfadhila AR Makassar 29/08/2006 P 4 Jl. Langgau Lr. 5 No. 8 Abd. Rifai Radjab Renni 
63 111273710022130001 0000000000 Muh. Syaiful Junaedi G  Makassar 30/07/2007 L 3 Jl. Datuk Ditiro I No. 39  Junaedi  gani  Nualiah Rajab 
64 111273710022130002 0000000000 Ahmad Nahar Zidane Makassar 08/11/2006 L 3 Jl. Datuk Ditiro 1 No. 39  Rustam Dg. Nai Susilawati Gani 
65 111273710022130003 0000000000 Abd. Haerul  Makassar 24/09/2007 L 3 
JL. Dg. Tantu 1 Lr. 213 No. 
13   
Hamzah Rahmatia 
66 111273710022130004 0000000000 Muh. Al Gazali  Makassar 06/05/2007 L 3 Jl. Pannampu  Yusuf sumantri Sumiati 
67 111273710022130005 0000000000 Syamsinar  Makassar 06/03/2007 P 3 Jl. Datuk Ribandang 4  Mantang Samsia 
68 111273710022130006 0000000000 Kaila Suci Ramadhani Idris  Malinau  11/10/2007 P 3 Jl. Rappokalling Utara  M. Idris Salam  Neneng Tri Wahyuningsih 
69 111273710022130007 0000000000 Muhammad Arif Amir  Maros  28/03/2005 L 3 Jl. Muh. Jufri  3 No. 52  Amir Warni 
70 111273710022130008 0000000000 Khayyarah Alimah Muhammad Arif  Mataram  28/08/2007 P 3 Jl. Datuk ditiro 1 No. 27  Muhammad. Arif Tri Yuliana 
71 111273710022130009 0000000000 Nurul Hikmah   Makassar 14/02/2006 P 3 Jl. Darul Ma'arif  Rudi Tajuddin Hasmawati  
72 111273710022130010 0000000000 Muh. Fatir  Makassar 14/12/2007 L 3 Jl. Datuk ditiro 1 No. 27  Indra, SE Nurlia 
73 111273710022130011 0000000000 Firmansyah  Makassar 09/09/2006 L 3 Jl. Darul Ma'arif  M. Ali Usman Suriani 
74 111273710022130012 0000000000 Ian saputra  Makassar 14/01/2007 L 3 Jl. Datuk ditiro III  Rahamuddin Fatmawati 
75 111273710022130013 0000000000 Fitri Amelia Makassar 20/02/2007 P 3 Jl. Muh. Jufri Lr. 1 6 A No. 4  Rudiyanto  Ramlah 
76 111273710022130014 0000000000 Revi Mariska  Jeneponto 14/07/2007 P 3 Jl. Datuk Ribandang  Rudiyanto  Harianti 
77 111273710022130015 0000000000 M. Abdyallahul Haq Makassar 02/06/2007 P 3 Jl. Kalumpang  Sahrul Santi 
78 111273710022130016 0000000000 Nabila Zahira Amir Maros  09/04/2007 P 3 Jl. Muh. Jufri  3 No. 52  Amir Warni 
79 111273710022130017 0000000000 Gita Makassar 16/05/2005 P 3 Jl. Rappokalling Jufri Iriani 
80 111273710022130018 0000000000 Muh. Fajriadi Saputra makassar 14/07/2007 L 3 Jl. Datuk Ribandang III Kumisi  Syamsiah 
81 111273710022130019 0000000000 Ahmad Dzaky Sujai El Hak Makassar 09/04/2007 L 3 Jl. Andi Tadde No. 46 Kasman  I r a 
82 111273710022130020 0000000000 M. Pangeran Fauzan Makassar 31/01/2008 L 3 Jl. Sunu Sahaming  Sahari 
83 111273710022130021 0000000000 Juardi Jufri Makassar 28/01/2006 L 3 Jl. Lamadukelleng Buntu No. 4A Jufri Abbas Yuliana Mahmud 
84 111273710022140001 0000000000 Aisha Ratifah S Makassar 31/01/2008 P 2 Jl. Rappokalling No. 6 Sudirman. S Verawati Rasyid 
85 111273710022140002 0000000000 Muhammad Alief Makassar 03/04/2008 L 2 Jl.Korban 40.000 Jiwa No. 11 Oscar MDR Nuraeni 
86 111273710022140003 0000000000 Abdul Hadi Makassar 13/05/2007 L 2 Jl. Sinassara Ali Hamzah Nursiah 
87 111273710022140004 0000000000 Nur Fitrah Al Khalwaty Makassar 03/09/2008 P 2 Jl. Dg. Regge No. 17 Abdul Rachman  Aminah Azisa 
88 111273710022140005 0000000000 Muh. Rahman Makassar 23/01/2008 L 2 Jl. Datuk Ditiro III No. 38/8 Amir Nurlina  
89 111273710022140006 0000000000 Muh. Al Ghani Makassar 18/12/2007 L 2 Jl. Pongtiku I Lr. 1 No. 6 Rusydi Murni 
90 111273710022140007 0000000000 Anindyah Ezzah Syahraeni Makassar 22/03/2008 P 2 Jl.Datuk Ditiro No. 26 Staharuddin Nur Isnaini, S.Pd 
91 111273710022140008 0000000000 Tiara Ujung Pandang 15/12/2007 P 2 Jl. Ujung Pandang Baru 6 No.15 Adil Kamran Astriani 
92 111273710022140009 0000000000 Putri Ramadhani Hamzah Makassar 24/09/2009 P 2 Jl. Rappokalling Raya I No. 13 Hamzah H Samsia 
93 111273710022140010 0000000000 Muh. Haidir Al Aksan Kolaka  06/11/2008 L 2 Jl. Pongtiku I Lr.4 No. 14 Sutikno Fitriani 
94 111273710022140011 0000000000 Zahra Tusyitah Makassar 20/07/2008 P 2 Jl. Datuk Ditiro No. 36 Syamsir Mardiah Kaharuddin 
95 111273710022140012 0000000000 Adli Makassar 21/06/2007 L 2 Jl. Pongtiku Lr. 27 No. 1 Jamaluddin Aisyah 
96 111273710022140013 0000000000 Suci Ramadhani Makassar 29/09/2008 P 2 Jl. Dg. Tantu Syamsul Ray Darmawati 
97 111273710022140014 0000000000 Akbar Mubaraq Makassar 08/09/2006 L 2 Jl. Korban Baso Asmy 
98 111273710022140015 0000000000 Amanda Sidrap 08/12/2007 P 2 Jl. Datuk Ribandang No.77 Saiful Adriani 
99 111273710022150001 0000000000 SITTI NURFADHILLAH GUNAWANG MAKASSAR 05/05/2009 P 1 JL. DG. TANTU I LR. 5A NO. 19 Gunawang, S.Ag.,M.Pd.I Hermawati, S.Ag 
100 111273710022150002 0000000000 AHMAD RAIHAN BELAWA WAJO 13/02/2009 L 1 JL. DATUK RIBANDANG III Masfar Sunarti 
101 111273710022150003 0000000000 MUH. FADLAN TAKALAR 09/06/2008 L 1 JL. URIP SUMOHARJO LR. II     
102 111273710022150004 0000000000 KARTINI PRATIKA R MAKASSAR 21/04/2009 P 1 JL. DARUL MA'ARIF NO. 80 Ramli Farida 
103 111273710022150005 0000000000 AZIZAH ILFATILLAH ILHAM 
UJUNG 
PANDANG 
24/04/2010 P 1 JL. DARUL MA'ARIF NO. 80     
104 111273710022150006 0000000000 MUH. FAUZAN Makassar 24/04/2010 L 1       
105 111273710022150007 0000000000 ABD. HAFIZ Makassar 24/04/2010 L 1       
106 111273710022150008 0000000000 ADNAN SIDDIQ SYAPUTRA S MAKASSAR 15/11/2009 L 1 JL. PONGTIKU I LR. 6A NO.42 C Sultan M Irmayanti 
107 111273710022150009 0000000000 NUR INAYATUL AINI MAKASSAR 17/04/2009 P 1 Jl. Sukabumi No. 67 Sahiruddin Rosmila 
108 111273710022150010 0000000000 MUH. IBRAHIM MAKASSAR 24/12/2008 L 1 Jl. Pongtiku I Lr. 6A/42 Muhammad Ismail Kamaria 
109 111273710022150011 0000000000 FIRDAYANTI DWI PUTRI MAKASSAR 22/05/2010 P 1 JL. MUH. JUFRI X / 2B Firman Amir Mihrah 
110 111273710022150012 0000000000 MUH. RAFA Makassar 22/05/2010 L 1       
111 111273710022150013 0000000000 RAHMAWATI  Makassar 22/05/2010 P 1       
112 111273710022150014 0000000000 NURLATIFA SANI MAKASSAR 13/10/2009 P 1 JL. TIDUNG III STP 5 BLOK 18 NO.76     
113 111273710022150015 0000000000 AYU ANGGRAENI MAKASSAR 21/11/2009 P 1 JL. MUH JUFRI 7 NO. 24 Ramli Hasni 
114 111273710022150016 0000000000 INCE ALIAH SALSABILA MAKASSAR 18/08/2009 P 1 JL. MUH JUFRI X LR. TERATAI NO. 2 Ince Abd. Wahid St. Ardianti 
115 111273710022150017 0000000000 INDAH Makassar 18/08/2009 P 1       
116 111273710022150018 0000000000 MUH. AKSA Makassar 12/12/2009 L 1 Jl. Adipura 2 Lr. 3B No. 9 Insyarip Maroyanti 
117 111273710022150019 0000000000 MUH. RASYA PUTRI ALIQA MAKASSAR 15/05/2009 L 1 JL. MUH. JUFRI LR. 6A / 4     
118 111273710022150020 0000000000 RADIATUL ADAWIYAH Makassar 15/05/2009 P 1       
119 111273710022150021 0000000000 UMMU HAYATI Makassar 15/05/2009 P 1       
120 111273710022150022 0000000000 ABDULLAH SAID ALI Makassar 08/08/2009 L 1 JL.MUH. JUFRI 6 NO.10 Hamzah Ali Fatima 
 
                Makassar, 7 Oktober  2015 
Rekapitulasi jumlah siswa   :            Kepala Sekolah MIM 6 SYUHADA 
Kelas I   = 22 Siswa  
Kelas II   = 15 Siswa  
Kelas III    = 21 Siswa  
Kelas IV  = 20 Siswa             SAWALUDDIN SM, S.Pd  
Kelas V   = 26 Siswa             NIP.  
Kelas VI  = 16 Siswa   
       Total   = 120 Siswa  
KEGIATAN TAPAK SUCI MI MUHAMMADIYAH 6 SYUHADA 
 
          
 
 




TABLIG AKBAR PELAJAR SEKOLAH, MADRASAH DAN TK MUHAMMADIYAH SE-CABANG TALLO KOTA 
MAKASSAR 
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Ruang Kelas V MIM Ruang Kelas IV MIM Ruang Kelas I & II 
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Ruang Kelas IV MIM 
Ruang Kelas VIII A MTs 
Ruang Kelas VII A MTs 
Ruang Kelas IX B MTs 
Ruang Kelas VIII B MTs 


























































 RIWAYAT HIDUP 
 
Sahrul Rahman ,lahir di Bima, pada tanggal 26 februari  
1994, 22 tahun lalu tepatnya di kabupaten Bima, anak dari Asri 
H. Mahmmud dan ibu Hafni. Dan merupakan anak pertama dari 
dua bersaudara . 
Penulis memulai jenjang pendidikan pada tahun 1999 - 2005,di SDN 2 Kempo, kabupaten 
Dompu dan melanjutkan Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2005-2008 di SMPN 1 Kempo 
di Kabupaten Dompu. Dan pada tahun 2008-2011 melanjutkan Sekolah Menengah Atas di 
SMAN 1 Kempo 
Pada tahun 2011,penulis melanjutkan jenjang pendidikan ditingkat Universitas tepatnya 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, pada Fakultas Tarbiyah dan keguruan, jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dengan menempuh jenjang S1 (Strata 1) dan 
alhamdulillah telah selesai pada tahun 2016 tepatnya pada bulan             . 
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